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MOTTO

“Tiada Tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW adalah Rasul Allah.”

“Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak
ada yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-
Nya.”

(Q.S Al- Mu’min : 17)

“Sungguh luar biasa seorang mukmin itu. Seluruh perkara dalam hidupnya
bernilai positif. Apabila ia mendapatkan kemudahan, maka ia bersyukur. Itu positif
(baik) baginya. Apabila ia ditimpa kesulitan/musibah, maka ia bersabar. Itupun

positif (baik) baginya.”

“Tidak mungkin dalam hidup ini terus-menerus mendapatkan kesulitan karena
dunia ini bukan neraka. Demikian juga tidak mungkin dalam hidup ini terus-
menerus memperoleh kelapangan dan kemudahan karena dunia ini bukanlah

surga.”

“Tak seorangpun menggurui yang lain, kita saling belajar satu sama lain dengan

perantara kenyataan diantara kita.”
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ABSTRAKSI

Bandara Adi Sutjipto Jogjakarta merupakan salah satu bandara di
Indonesia yang padat penumpangnya, otomatis memerlukan areal parkir untuk
memberhentikan kendaraan para pengunjung bandara. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat efektifitas dari perluasan areal parkir baru tersebut
dengan meninjau kapasitas dan operasional dari areal parkir baru bandara Adi
Sutjipto.

Data lapangan dan data sekunder dari instansi yang terkait digunakan
untuk mengevaluasi tingkat akumulasi parkir, volume, durasi, pergantian (turn
over), indeks, dan kebutuhan parkir untuk saat ini.

Hasil pengambilan data di lapangan dari tanggal 23, 24, 25 dan 26
Desember 2005 yang dilakukan mulai dari jam 6.30-21.00 menunjukkan
kebutuhan ruang parkir pada jam-jam sibuk untuk roda empat 168 kendaraan
berdasarkan durasi parkir frekuensi kumulatif ke 85% yang terjadi pada hari
Minggu tanggal 25 Desember 2005, dengan tingkat turn over 98833
kendaraan/hari, indeks parkir 33%, serta volume yang terjadi 2088
kendaraan/hari, sedangkan ruang parkir yang sekarang tersedia dapat
menampung kendaraan untuk roda empat sebanyak 300 kendaraan.

Sistem operasi parkir yang digunakan pada areal parkir baru belum
menggunakan sistem komputerisasi, sistem yang digunakan masih tergolong lama
yaitu dengan menggunakan tiket atau karcis parkir manual yang seharusnya
sudah tidak dipakai pada lahan parkir sekelas bandara, banyak sekali kelemahan
dalam sistem operasional ini, dan juga dimana biaya dan waktu parkir tidak
terlalu mengikat, biaya parkir yang dikenakan sebesar Rp. 2500.00 dan lamanya
waktu parkir tidak terbatas dan tidak adanya penambahan biaya atas kelipatan
waktu yang ditentukan. Begitu pula dengan keamanan kendaraan yang berada di
areal parkir yang kurang terjamin dan sangat rawan juga jalan akses pejalan
kaki dari areal parkir ke bandara yang melewati jalur perlintasan kereta api
terlalu berbahaya bagi keselamatan para penumpang serta kurangnya
penghijauan di areal parkir tersebut yang menyebabkan kondisi lingkungan
sekitarnya menjadi panas sekalli.

Kata Kunci :  Akumulasi, volume, durasi, pergantian (turn over), indeks parkir.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fasilitas parkir untuk umum merupakan salah satu alat pengendali lalu
lintas, dimana satu sasaran utama dari kebijaksanaan parkir untuk umum tersebut
adalah untuk meningkatkan fungsi jalan sehingga sesuai dengan perannya.
Dengan adanya tempat parkir yang tersedia tentunya akan meningkatkan
kelancaran dan keselamatan lalu lintas. Pada kawasan tertentu tempat parkir
digunakan untuk pengendalian jumlah kendaraan yang masuk.

Bandara Adi Sutjipto merupakan salah satu bandara yang padat
penumpangnya, bersamaan dengan perubahannya luas dan perubahan status dari
bandar udara domestik ke bandara internasional yang menambah jadwal
penerbangan semakin ramai. Oleh karena itu Bandara Adi Sutjipto diharapkan
juga menyediakan sarana pelengkap dan penunjang bagi penumpang, yang salah
satunya adalah tempat parkir yang memadai. Fasilitas parkir ini telah diresmikan
dan digunakan pada awal tahun 2005 sampai sekarang.

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik parkir
dan memberikan masukan terhadap penataan dan sistem operasional pelataran
parkir yang tersedia di Bandara Adi Sutjipto untuk mendapatkan hasil yang
optimal, sehingga penggunaan lahan sebanding dengan jumlah kendaraan yang

menggunakan fasilitas parkir.



1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :

1. Dengan adanya areal parkir yang baru, perlu adanya penanganan fasilitas
parkir dengan melihat jumlah kendaraan yang ada dan luas lahan parkir
yang tersedia.

2. Bandara Adi Sutjipto merupakan salah satu bandara yang padat
penumpangnya, sehingga dibutuhkan areal parkir yang bisa menampung

kendaraan (mobil) dari penumpang yang berangkat maupun yang datang.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui akumulasi, durasi, turn over, indeks parkir dan kapasitas pada
areal parkir baru Bandara Adi Sutjipto untuk kendaraan yang
memanfaatkan ruang parkir tersebut.

2. Mengetahui efektifitas (meliputi kemudahan akses, kapasitas, dan kualitas
ruang parkir baru) dan menghitung SRP di lapangan untuk mencari

optimalisasi ruang parkir baru yang tersedia.



1.4. Manfaat Penelitian.

Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini meliputi:

Sebagai bahan masukan tentang pentingnya pengendalian parkir untuk
mengantisipasi pertumbuhan parkir di Bandara Adi Sutjipto.

Sebagai bahan masukan teknis, khususnya dari segi manajemen lalu lintas
yang ditinjau dari pengaturan pola parkir kendaraan di pelataran parkir
Bandara Adi Sutjipto.

Mengetahui efektifitas dan optimalisasi operasional yang dicapai sesuai

pemanfaatannya dari penyediaan ruang parkir yang akan diteliti.

1.5. Batasan Penelitian

1.

Batasan penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Kawasan parkir yang ditinjau hanya pada bandara Adi Sutjipto untuk
mobil penumpang pada lokasi baru pasca peresmian tahun 2005 (Gambar
1.1.dan gambar 1.2.).

Kendaraan milik pegawai bandara Adisutjipto tidak ditinjau karena parkir
untuk pegawai telah dipisahkan.

Penataan parkir dan pola pergerakannya mengacu pada Pedoman Teknis

Penyelenggaran Parkir Departmen Perhubungan.
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Gambar 1.2, Perbesaran gambar situasi Pengembangan Parkir Terminal Bandara

Adi Sutjipto
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Pengertian Parkir

Asal kata parkir dari park yang berarti taman, dan menurut Kamus Besar
Indonesia sebagai tempat penyimpanan. Menurut Keputusan Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat Nomor 272/HK/105/DRJD/96 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir, parkir adalah keadaan tidak bergerak dari suatu
kendaraan yang bersifat tidak sementara. Sedangkan definisi berhenti adalah
kendaraan tidak bergerak dari kendaraan untuk sementara dan pengemudi tidak
meninggalkan kendaraan (Dep.Hub, 1996).

Kebijaksanaan perparkiran harus dipertimbangkan dalam kaitan
pengaruhnya atas guna lahan dan kebijaksanaan pengangkutan. Pengendalian
perparkiran di banyak kota merupakan kunci pengendalian lalu lintas yang tepat
(O’Flaherty, 1973).

Bangkitan parkir pada suatu pusat kegiatan dapat menimbulkan masalah
yaitu apabila bangkitan parkir tidak dapat tertampung oleh fasilitas parkir di luar
badan jalan yang tersedia, sehingga meluap ke badan jalan. Luapan parkir di

badan jalan akan mengakibatkan gangguan kelancaran arus lalu lintas.



Keinginan akan sarana parkir diperlihatkan seperti pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Keinginan Sarana Perparkiran

Perilaku Lalu lintas

Keinginan

Perorangan

Bebas, mudah mencapai tempat tujuan

Pemilik Toko

Mudah bongkar- muat
Menyenangkan pembeli

Kendaraan Umum

Dikhususkan, terpisah agar aman untuk turun naik
penumpang

Kendaraan Umum

Mudah keluar masuk agar dapat menepati jadwal
perjalanan

Kendaraan Barang

Mudah bongkar- muat
Bisa parkir berjejer bila periu

Kendaraan Yang
Bergerak

Bebas parkir, bebas bergerak

Pengusaha Parkir

Pelataran selalu penuh
Frekuensi parkir selalu tinggi

Ahli perlalulintasan

Metlayani setiap pemakai jalan
Mengusahakan kelancaran lalu lintas

Sumber : Warpani 1990.

2.2. Keaslian judul

Bila dilihat dari daftar judul-judul tugas akhir yang telah ada, maka

topik yang akan dibahas ini merupakan topik yang baru dan belum pernah ditulis

oleh mahasiswa lain,

1. Penelitian Leonard Wicak U (2005)

Penelitian ini mengambil topik tentang analisis kebutuhan

parkir dan karakteristik pengguna parkir dengan judul “Analisis

Kapasitas Parkir Di Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta™ (Studi

Kasus Pada Areal Parkir Lama Bandar Udara Adisutjipto), dengan

metode :

1. Data Lapangan dan Sekunder

2. Membagikan Angket




Batasan masalah :

1. Kawasan parkir yang ditinjau hanya pada bandar udara
Adisutjipto untuk mobil penumpang, taksi dan motor di luar
badan jalan/off street parking.

2. Kendaraan milik pegawai bandar udara Adisutjipto tidak ditinjau
karena parkir untuk pegawai telah di pisahkan.

3. Penataan parkir dan pola pergerakannya mengacu pada Pedoman
Teknis Penyelenggaran Parkir Departmen Perhubungan.

Hasil dan kesimpulan penelitian Tugas Akhir tersebut adalah :

1. Hasil analisis mengenai karakteristik parkir menunjukkan
bahwa pada akhir pekan volume kendaraan meningkat.

2. Karakteristik pengguna parkir secara tidak langsung
mempengaruhi kapasitas parkir dan optimalisasi areal parkir.

3. Kebutuhan ruang parkir berdasarkan nilai durasi pada
frekuensi kumulatif ke-85%.

4. Kapasitas ruang parkir secara umum memerlukan pengaturan
kembali sehingga dapat digunakan seefisien mungkin.

2. Penelitian Indah Silviana dan Illman Madjid (2001)

Penelitian ini mengambil topik tentang analisis fasilitas ruang
parkir di stasiun dengan judul “Analisis Kapasitas Parkir Di Stasiun
Tugu “, dengan metode :

1. Data Lapangan dan Sekunder

2. Pembagian Angket




Batasan masalah :

1. Penelitian meninjau kendaraan mobil pribadi, taksi, dan sepeda
motor yang menggunakan fasilitas parkir.

2. Penataan dan pola pergerakan parkir mengacu pada Peraturan
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir meliputi areal parkir
sebelah selatan dan timur stasiun.

Hasil dan kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir tersebut adalah :
1. Jumlah kendaraan yang di parkir mempunyai hubungan dengan
kedatangan dan keberangkatan kereta api.

3. Volume kendaraan pada hari libur mengalami peningkatan
jumlah kendaraan.

4. Fasilitas parkir inap tidak diperlukan.

5. Kapasitas ruang parkir memerlukan pengaturan kembali

3. Penelitian Wisnu Ardi dan Imam Desetyansa (2003)

Penelitian ini mengambil topik analisa kapasitas dan pola
parkir pada stasiun dengan judul “ Analisis Kapasitas Parkir Di Stasiun
Solo Balapan “, dengan metode :

1. Survei Lapangan
2. Pembagian Blangko
Batasan masalah :
1. Penelitian meninjau mobil pribadi, taksi, dan sepeda motor yang

parkir di dalam area parkir stasiun.




2. Tidak memperhitungkan andong dan becak karena jumlahnya

terbatas.

3. Parkir karyawan tidak dianalisis karena telah disediakan tempat

khusus.

4. Penataan parkir dan pola pergerakannya mengacu pada

Peraturan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir,

Departemen Perhubungan 1996.

5. Perhitungan analisis berdasarkan data selama pengamatan.

Hasil dan kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir tersebut adalah :

1.

Kebutuhan ruang parkir untuk mobil penumpang adalah 94
SRP dan motor 131 SRP.

Kapasitas statis mobil penumpang 98 SRP sedangkan motor
96 SRP.

Kapasitas dinamis mobil penumpang dan motor masing-
masing 604 SRP dan 601 SRP.

Perlu adanya penambahan areal parkir untuk jenis sepeda
motor.

Perlu diadakan perubahan tipe parkir kendaraan roda empat
untuk mengoptimalkan kenyamanan pengguna parkir.

Hari puncak terjadi pada akhir pekan dan hari libur, sedang

Jam puncak terjadi pada jam 07.00-09.00, dan 16.00-18.00.
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4. Penelitian Muhammad Arifudin dan Sophan Fitrisyah (2003)
Penelitian ini mengambil topik tentang perhitungan evaluasi
kebutuhan sisi darat bandar udara dengan judul “Evaluasi Fasilitas Sisi
Darat Bandar Udara Adisutjipto Masa Sekarang (2003) Dan Prakiraan
Kebutuhan 10-20 Tahun Mendatang (2013-2023)” , dengan metode :
1. Pengumpulan Data, yang meliputi :
e Data Primer
o Data Sekunder
2. Analisis Regresi
Batasan Masalah kedua peneliti tersebut :

1. Lokasi fasilitas sisi darat bandar udara Adisucipto dengan
memperhatikan pergerakan kedatangan dan keberangkatan
penumpang, bagasi, dan barang.

2. Yang dievaluasi dan dirancang ulang adalah fasilitas sisi darat
meliputi gedung terminal, gedung kargo, dan luasan lapangan
parkir (parkir lama).

Hasil dan kesimpulan peneliti Tugas Akhir tersebut adalah :

1. Fasilitas sisi darat pada saat ini (2003) harus diperluas untuk
lapangan parkir yang semula 2.269 m’ seharusnya 9.200 m’.

2. Hasil akhir evaluasi masa sekarang (2003) dan prakiraan
kebutuhan 10-20 tahun mendatang (2013-2023) untuk luasan
lapangan parkir (parkir lama) yaitu 9.200 m’ (2003), 11.370

m’ (2013), dan 13.540 m® (2023).
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orang vang melakukan perjalan, (wisatawan, pekerja, pegawai bandara atau

penumpang), (Wright & Ashford, 1991).

2.4. Kapasitas Parkir

Jenis terminal yang paling biasa terdapat adalah fasilitas parkir. Oleh
karena itu konsep kapasitas parkir dapat mengikuti konsep terminal. Pada
dasarnya terdapat dua konsep dalam kapasitas terminal, di mana kapasitas
merupakan ukuran dari volume yang melalui terminal (atau sebagian dari
terminal), (Morlok, 1985). Untuk konsep pertama, agar kemungkinan arus lalu
lintas maksimum yang melalui terminal dapat terjadi, selalu harus terdapat suatu
satuan lalu lintas yang menunggu untuk memasuki tempat pelayanan sesegera
mungkin sesudah tempat itu tersedia. Kondisi ini jarang dicapai untuk periode
yang panjang, sebagian disebabkan karena arus transport biasanya mempunyai
waktu puncak, seperti waktu puncak untuk pergi ke tempat pekerjaan di daerah
perkotaan ataupun arus puncak pada saat liburan di tempat-tempat wisata.

Selain itu, tertahannya jumlah arus terbesar atau arus puncak akan
mengakibatkan berbagai kelambatan yang dapat mengganggu lalu lintas, yaitu
kelambatan yang secara ekonomi tidak dapat diterima. Ini membawa kepada
konsep kedua dari kapasitas, yaitu volume maksimum yang masih dapat

ditampung dengan waktu menunggu atau kelambatan yang masih dapat diterima.
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2.5. Fasilitas Parkir

Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat
pemberhentian kendaraan yang bersifat tidak sementara untuk melakukan
kegiatan pada suatu kurun waktu.

Fasilitas parkir bertujuan :
1. Memberikan tempat istirahat kendaraan
2. Menunjang kelancaran arus lalu lintas
Menurut Pignataro (1973) fasilitas parkir dibedakan :
1. Parkir di badan jalan (On-Street Parking Curb Parking), terdiri dari :
a. parkir terbatas (Restricted Curb Parking).
b. parkir tak terbatas (Unrestricted Curb Parking).
2. Parkir di luar badan jalan (Off-Street Parking Facilities), terdiri dari -
a. parkir pelataran (Surface Lots).
b. parkir garasi (Garages).
Menurut Hobbs (1995) Off-street parking diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Pelataran parkir mobil,
2. Gedung parkir bertingkat banyak.
Off-Street Parking direncanakan dengan tujuan :
1. Menyediakan jumlah tempat maksimal,
2. Memperkecil ketidaknyamanan saat parkir, saat akan/setelah parkir dan saat
mengendarai di dalam tempat parkir, dan
3. Memperkecil gangguan aliran masuk dan keluar dengan pejalan kaki dan

gerakan kendaraan di luar tempat parkir.
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Pemilihan sudut parkir yang digunakan tergantung pada ukuran dan
bentuk tempat parkir. Untuk memaksimumkan penggunaan tempat parkir dapat
digunakan susunan sudut parkir lebih dari satu tempat parkir. Parkir dengan sudut
90° merupakan penataan dengan penggunaan lahan yang paling efisien. Mobil
dapat menggunakan jalan (gang-gang) masuk dengan dua arah dan jarak lintas
dapat dikurangi. Hal tersebut diizinkan pada jalan buntu, yang dengan cara ini
akan meminimalkan areal yang terbuang. Jika sudut parkir lebih kecil dari 90°,
Jalan masuk harus dibuat satu arah. Untuk tempat-tempat yang sibuk sebaiknya
digunakan sirkulasi satu jurusan. Untuk yang memarkir kendaraannya sendiri
lebih mudah jika menggunakan sudut parkir 30° dan 45°.

Parkir dengan menyudut lebih nyaman bagi pengemudi, membutuhkan
lebih sedikit ruang untuk bergerak keluar masuk. Secara ekonomis permukaan
jalan yang tidak dapat digunakan untuk parkir menyudut ternyata lebih luas
daripada parkir sejajar. Parkir menyudut hanya memberikan keuntungan waktu
bila berada di tengah-tengah pelataran luas, jalan yang sepi lalu lintas, atau
mungkin di dalam alun-alun (city-square).

Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam membuat keputusan
fasilitas parkir (parkir permukaan/pelataran parkir atau parkir bangunan/garasi).
Dalam kasus pihak pembangun swasta juga memasukkan faktor karakteristik

kebutuhan, pajak dan biayanya (Hunnicutt, 1982).




BAB I

LANDASAN TEORI

3.1. Satuan Ruang Parkir

Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan

kendaraan (mobil penumpang, bus/truk, sepeda motor), termasuk ruang bebas dan

Dengan kata lain SRP dapat didefinisikan sebagai suatu kebutuhan ruang

untuk parkir suatu kendaraan dengan aman dan nyaman dengan pemakaian ruang

seefisien mungkin.

Satuan ruang parkir merupakan unit ukuran yang diperlukan untuk memarkir
kendaraan menurut berbagai bentuk penyediaannya. Besaran ruang parkir
dipengaruhi oleh :

1. Dimensi kendaraan parkir

2. Ruang bebas kendaraan parkir

3. Lebar bukaan pintu kendaraan yang dipengaruhi oleh karakteristik pemakai

kendaraan

15
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Besaran Satuan ruang parkir untuk berbagai negara bervariasi seperti tertera
pada tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1 Standar Satuan Ruang Parkir

Standar SRP(mxm) Luas ( m®) Keterangan
Belgia 2,4-25x500 12-12,5
2,40 x 5,00 12
Prancis (Paris) 2,30 x 5,00 11,5
2,20 x 5,00 11
Barcelona 2.40x 475 114
Jerman 23-24x5-55 11,5-12
2,25 x 5,00 11,25
Belanda 2,50 x 5,00 12,5
Inggris : J Bricle Chesire 2,40x 4,75 11,4
Country Planning Dept 2,40 x 5,50 132
Housing Development note 7 2.40 x 4,80 11,52
USA 2,59 x 549 14,22
Indonesia 2,30x 5,00 11,5 Golongan I
2,50 x 5,00 12,5 Golongan I
3,00 x 5,00 15 Golongan 11

Sumber : Murwono, J. Media Teknik. 1994

3.1.1. Dimensi Kendaraan Parkir
Dimensi kendaraan standar Bina Marga ternyata sama dengan kendaraan
standar dari negara Jepang dimana merupakan negara penyuplai kendaraan standar

yang tersebar di seluruh Indonesia. Dimensi kendaraan dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Dimensi Kendaraan Untuk Mobil Penumpang
Sumber: Departemen Perhubungan, 1999

Pada tabel 3.2 dapat dilihat beberapa ukuran standar mobil penumpang

menurut beberapa standar acuan.

Tabel 3.2 Ukuran Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang

Depan Belakang Jarak Radius
Standar Panjang | Lebar Tinggi | Tergantung Tergantung Gandar Putar
(m) (m) (m) (m) (m) (m) | Min (m)
AASHTO 58 2.14 13 0.9 15 335 73
Jepang 47 1.7 20 0.8 1.2 27
Bina Marga 4.7 1.7 2.0 0.8 1.2 2.7 6
NAASRA 4.740 1.860 - 0.813 1.1 - -

Sumber : Murwono, J. Media Teknik. 1994

Pada tabel 3.3 berikut menerangkan dimensi kendaraan standar untuk

kendaraan bus atau truk dan sepeda motor.

Tabel 3.3 Dimensi Kendaraan Standar untuk Bus/Truk dan Sepeda Motor

Jenis Panjang | Lebar Total | Depan Belakang Jarak
Kendaraan Total (m) Tergantung | Tergantung | Gandar
(m) (m) (m) (m)
Bus/Truk 12.0 2.5 15 40 6.5
Sepeda Motor | 1.75 0.70 - - -

Sumber : PPTTG - LPM UGM
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Berdasarkan tabel di atas, maka dimensi kendaraan penumpang standar
dalam penelitian ini diambil 4,70 m x 1,7 m. Dimensi kendaraan bermotor roda dua

mengacu pada Departemen Perhubungan (1996) yaitu sebesar 0,70 m x 1,75 m.

3.1.2. Ruang Bebas Kendaraan Parkir

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal
kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi pintu kendaraan
dibuka, diukur dari ujung terluar pintu ke badan kendaraan parkir di sampingnya.

Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan
dan kendaraan ruang parkir di sampingnya pada saat penumpang turun dari
kendaraan. Ruang bebas arah longitudinal diberikan di depan kendaraan untuk
menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang (aisle).
Besaran ruang arah lateral berkisar 2-20 c¢m sedang arah Longitudinal berkisar 20-40
cm. Atas dasar pertimbangan bahwa kondisi pengunjung pusat kegiatan bersifat rileks
dan efisiensi ruang, maka ruang bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak
bebas arah longitudinal sebesar 30 cm, dengan rincian bagian depan 10 c¢cm dan
belakang 20 cm. Untuk kendaraan roda dua ruang bebas arah lateral adalah 5 ¢cm dan

arah longitudinal sebesar 25 cm, mengingat kendaraan roda dua lebih mudah diatur.
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Berikut gambar 3.2 tentang ruang bebas kendaraan penumpang pada arah

lateral dan longitudinal :

- SRP
= - ..
R (o] B ! E_Fl 5 |
Keterangan:
B = Lebar Total Kendaraan Lp = Panjang parklr
O = Lebar Bukaan Pintu - .
R = Jarak Bebas Antar Lateral Bp = Lebar parkir

L = Panjang Total Kendaraan
A1, A2 = Jarak Bebas Arah Longitudinal
SRP = Satuan Ruang Parkir

Gambar 3.2 Ruang Bebas Kendaraan untuk mobil penumpang
Sumber: Departemen Perhubungan, 1999

3.1.3. Lebar Bukaan Pintu

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai kendaraan
yang memanfaatkan fasilitas parkir. Sebagai contoh, lebar bukaan pintu kendaraan
kantor akan berbeda dengan lebar bukaan pintu kendaraan pengunjung pusat kegiatan
perbelanjaan. Dalam hal ini, karakteristik pengguna kendaraan yang memanfaatkan

fasilitas parkir dipilih menjadi tiga seperti dalam tabel 3.4 sebagai berikut :

Lp
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Tabel 3.4 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan

Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan Fasilitas | Golongan
Parkir
Pintu depan/belakang = Karyawan/pekerja kantor
terbuka tahap awal 55 cm = Tamu pengunjung pusat kegiatan I
perkantoran, perdagangan,
pemerintahan, universitas
Pintu depan/belakang * Pengunjung tempat olahraga,
terbuka penuh 75 cm pusat hiburan/rekreasi, hotel,
pusat perdagangan, I
eceran/swalayan, rumah sakit,
bioskop.
Pintu depan terbuka » QOrang cacat
penuh dan  ditambah
untuk pergerakan kursi 11
roda

Sumber : Departemen Perhubungan, 1999

Penentuan satuan ruang parkir dapat dijelaskan pada tabel 3.5 di bawah ini :

Tabel 3.5 Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)

Jenis Kendaraan

Satuan Ruang Parkir (m%)

1. a. Mobil penumpang untuk golongan | 2.30x5.00
b. Mobil penumpang untuk golongan II 2.50x5.00
¢. Mobil penumpang untuk golongan III 3.00 x 5.00
2. Bus/Truk 3.40x 12.50

3. Sepeda motor

0.75x2.00

Sumber : Departemen Perhubungan, 1999

3.2.  Evaluasi Kapasitas Parkir

Daya tampung suatu fasilitas parkir baik yang berupa taman parkir, gedung

maupun fasilitas parkir di badan jalan, sangat ditentukan oleh pola parkir yang

diterapkan pada masing-masing fasilitas di lapangan.
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3.2.1. Fasilitas Parkir Mobil Penumpang

Untuk memperkirakan daya tampung dari fasilitas parkir tersebut maka dibuat
model-model pola parkir yang mungkin dilaksanakan di lapangan dan formula
besaran daya tampung parkir seperti yang diuraikan berikut ini :

1. Pola Parkir Tipe 1, seperti terlihat pada gambar 3.4 di bawah ini :

. ®
B
.
AN AN
Ps h
/
- ®
» T —e
*r—=8 *—o
a b
Gambar 3.4 Pola Parkir tipe |
Sumber : PPTT-LPM UGM
Luas (A)=L(B+h)........ i (3U1)
v L-b
Daya Tampung (N) = e . (3.2)
a
L-b=axN
L=(a. N+Db)

A=(@ N+b) (B D)oot oee oot (3.3)
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Kebutuhan ruang parkir pada tipe 1 untuk berbagai sudut parkir seperti terlihat

pada tabel 3.6 berikut :
Tabel 3.6 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP golongan I
Sudut Parkir Kebutuhan Ruang Parkir (A)
30" (4,6.N + 0.8801)x(B+h)
45° (3,2527.N + 1,9092)x(B+h)
60" (2,6558 N + 1,8360)x(B+h)
90" (2.3.N)x(B+h)
Sumber : PPTT-LPM UGM

2. Pola parkir tipe L1, seperti terlihat pada gambar 3.5 di bawah ini

ANV ANV ANYANVAN !

GRRRZEZL O

Gambar 3.5 Pola Parkir tipe 11
Sumber : PPTT-LPM UGM
Luas(A)=L(B+2h)...................

(3.4)
2L-b
Daya Tampung (N )= ——

L =% (a. N+ 2b) maka:
CA=@.N+2b)-(B+2h)..............

e 36)
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Kebutuhan ruang parkir pada tipe II untuk berbagai sudut parkir seperti terlihat
pada tabel 3.7 berikut :

Tabel 3.7 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP Golongan 1

Sudut Parkir Kebutuhan Ruang Parkir (A)
30° ( 5.N +0,5801)x(B-+h)
45° (3,5355.N + 1,7678 )x(B+h)
60° (2,8867.N + 1,7783)x(B+h)
90" (2,5 N)x(B+h)

Sumber : PPTT-LPM UGM

3. Pola parkir tipe 111, seperti terlihat pada gambar 3.6 di bawah ini :

IN L‘ AR
SSSUSA K

L

w B “w
Gambar 3.6 Pola Parkir tipe 111
Sumber : PPTT-LPM UGM

Besar kebutuhan ruang parkir untuk pola tipe ini adalah sebagai berikut :

Luas (A)=L(B+w)

SRP Golongan I N =2 (L =3,5355)/3,2527 ...\ o' (3.7)
A=(1,6264 N +3,5355) (B + W)ooov oo (3.8)
SRP Golongan II N =2 (L = 3,5355) /3,5355 ..o ooovveeeoooeooeos oo (3.9)

A=(176T8 N+3,5355) (B+W)ooovooro oo (3.10)
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Kebutuhan ruang parkir pada tipe III untuk berbagai sudut parkir seperti terlihat

pada tabel 3.8 berikut :

Tabel 3.8 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP golongan 111

Sudut Parkir Kebutuhan Ruang Parkir (A)
30° ( 2.3.N + 3.8801)x(B+2h)
45° (1.6263.N + 1,9092)x(B+2h)
60° (1.3279.N + 1,8360)x(B+2h)
90" (1.15.N)x(B+2h)

Sumber : PPTT-LPM UGM

4. Pola parkir tipe 1V, seperti terlihat pada gambar 3.7 di bawah ini :
B+w

&

‘ w ; ) L
<\ (s 2 /
< 3 > <—w—-ﬁ<—?&7—>

Gambar 3.7 Pola Parkir tipe IV
Sumber : PPTT-LPM UGM

Besar kebutuhan ruang parkir untuk pola tipe ini adalah sebagai berikut:

Luas (A)=L(B+w)

SRP Golonganl N=0,615(L~1,9091)............ccoccovm (311
A=(1,62600 N+1,9091) - (B+W).............eovvvrrinn.(3.12)
SRP GolonganII N=056 (L-1,77)...........c..cccoiii . e (3.13)

A=(1785TN+1,77) - (B+W).........oo oo (3.14)
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Kebutuhan ruang parkir pada tipe IV untuk berbagai sudut parkir seperti terlihat
pada tabel 3.9 berikut :

Tabel 3.9 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP Golongan IV

Sudut Parkir Kebutuhan Ruang Parkir (A)
30° (2.5.N +0,5801)x(B+2h)
45° (1.76777.N + 1,7678 )x(B+2h)
60" (1.4433N + 1,7783)x(B+2h)
90" (1.25.N)x(B+2h)

Sumber : PPTT-LPM UGM

3.3. Pengukuran Karakteristik Parkir

Pengukuran karakteristik parkir (Hoobs, 1995), meliputi :
1. Akumulasi parkir
2. Volume parkir
3. Durasi parkir
4. Pergantian parkir
5. Indeks parkir

Dari semua pengukuran, 85% sampai 95% bahkan 100% dari jumlah
kapasitas parkir digunakan dalam perhitungan, ini dikarenakan tingkat penggunaan
lebih dari 95% sulit untuk mencapai yang seharusnya karena hilangnya efisiensi dari
turnover dan perputaran parkir, dengan kata lain ketika pengguna perkir melebihi
95% keadaan itu menjadi sangat sulit untuk mencari sebuah tempat parkir yang

kosong (Papacostas, 1993).
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3.3.1. Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat
pada waktu tertentu dan dapat dibagi sesuai dengan kategori jenis dan maksud
perjalanan. Integrasi dari kurva akumulasi parkir selama periode tertentu,
menunjukkan beban parkir (jumlah kendaraan parkir) dalam satuan jam kendaraan

(vehicle hours) per periode tertentu.

3.3.2. Volume Parkir

Volume parkir menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban
parkir (jumlah kendaraan dalam periode tertentu, biasanya per hari). Waktu yang
digunakan kendaraan untuk parkir, dalam menit atau jam yang menyatakan lamanya
parkir, sedang volume parkir dihitung dengan menjumlahkan kendaraan yang masuk
ke areal parkir selama jam pengamatan (dianggap satu hari). Volume parkir dihitung
dengan menjumlahkan kendaraan yang menggunakan areal parkir dalam satu hari.
VOIMIME = BT F X oottt ettt ettt (3.15)
dengan Ei = Entry ( Kendaraan yang masuk ke areal parkir)

x = Kendaraan yang sudah ada sebelum pengamatan dilaksanakan

Dengan data yang ada dapat dibuat grafik yang menggambarkan hubungan

jumlah kendaraan yang diparkir dengan periode waktu tertentu
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3.3.3. Durasi Parkir

Durasi parkir adalah lamanya waktu yang dipergunakan untuk parkir.
Menurut Hobbs (1995), Dalam buku 7raffic Engineering and Planning menuliskan
sebuah penelitian yang pernah dilakukan memperlihatkan karakteristik durasi utama.

Durasi parking on street parking jauh lebih rendah dibanding durasi parkir off
street parking, 63% on street parking memiliki durasi parking kurang dari 1 jam,
hanya 12% memiliki durasi serupa untuk off street parking. Durasi median adalah
sekitar 40 menit untuk on street parking dan 140 menit untuk off street parking atau
3,5 kali lebih besar. Sedang parkir di bandara Adi Sutjipto dapat dikategoriakan
dalam off street parking karena tidak menggunakan badan jalan sebagai areal parkir.
Untuk itu on street parking tidak dibahas dalam evaluasi tempat parkir khususnya
mobil di bandara Adi Sutjipto.

Durasi parkir merupakan rentang waktu ( lama waktu ) kendaraan yang
diparkir . durasi parkir dihitung dengan rumus :

Durasi = Extime — ERtIMe ................c.cccoeoieieaeiieiiiiieieeeeci e een(3.16)
dengan . Extime = Saat kendaraan keluar dari lokasi parkir

Entime = Saat kendaraan masuk ke lokasi parkir



28

3.3.4. Pergantian Parkir

Pergantian parkir (parking turn over) menunjukkan jumlah rata-rata
pemakaian suatu areal parkir digunakan oleh kendaraan yang berada selama

pengamatan. Sehingga pergantian parkir dapat diperoleh dengan rumus :

e

TINGKA LUFR OVEF = — oot s (3.17)
n

Keterangan :
V= Volume parkir
n= Jumlah ruang parkir yang tersedia

Dengan demikian akan didapat tingkat turn over pada hari-hari tertentu dan
dari hasil tersebut dapat dibuat grafik yang menunjukkan hubungan antara turn over
dengan hari-hari tertentu.

Kendati tidak ada data dipresentasikan di sini, pengalaman menunjukkan
bahwa furn over rate untuk semua fasilitas parkir secara gabungan di dan di sekitar
areal-areal sentral meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran daerah perkotaan
bersangkutan. Pengalaman di Amerika menunjukkan bahwa ruang-ruang parkir
trotoar memiliki furn over rate yang cenderung tiga hingga empat kali lebih tinggi
dari pada ruang-ruang off street parking, dan ruang-ruang parkir permukaan memiliki

turn over rate lebih tinggi daripada garasi-garasi parkir.
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3.3.5. Indeks Parkir

Indeks parkir adalah persentase jumlah ruang parkir yang disediakan dengan
jumlah kendaraan yang menempati areal tersebut (Kadiyali, 1978).
Menurut hal yang biasa untuk menggambarkan indeks parkir ini sebagai

perhitungan pada sebuah peta areal survei (O Flaherty, 1974).

Indeks parkir dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Indeks parkir (%) = JumlahYanglerist 16005 o (3.18)
JumlahTeoritisYangTersedia

3.4. Rumus-Rumus Dasar Analisis

Rumus-rumus yang dipergunakan dalam perhitungan analisa kapasitas parkir
antara lain :

a. Rata-rata Durasi Parkir

D = o et (3.19)
n
Dengan

D = Rata-rata durasi parkir kendaraan

di

i

durasi kendaraan parkir ke-i (i dari kendaraan ke-1 hingga kendaraan ke-n)

b. Jumlah kendaraan parkir yang dibutuhkan
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Z = Ruang parkir kendaraan yang dibutuhkan
y = Jumlah kendaraan yang parkir dalam satuan waktu tertentu
D = rata-rata durasi (jam)

T = lama survei (Jam)

3.5. Luas Area Parkir yang Dibutuhkan

Sebagai bahan perbandingan digunakan rumus :

Untuk mobil penumpang :

Dengan:
I = Luas Parkir
P = Jumlah Penumpang Tahunan
r; = Rasio kendaraan/penumpang
m = mobil (luas ruang parkir per mobil) = 25 m’/kendaraan
Untuk bus :
L = (g XTIXPXD). oo (3.22)
Dengan:
r, = Rasio untuk bus = 0.5% dari jumlah kendaraan standar
B = bus (luas ruang parkir per bus) = 67 m?/kendaraan

Luas total area parkir yang dibutuhkan =1, + I
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Berdasarkan keputusan Direktorat Jendral Perhubungan Udara (1999) tentang
Standar Rancang Bangun dan Rekayasa Fasilitas dan Peralatan Bandar Udara,
kapasitas tempat parkir kendaraan dihitung dengan rasio 0,0004
kendaraan/penumpang, jumlah rasio untuk bus 0,5% dari jumlah kendaraan
standar, mobil (luas ruang parkir per mobil) 25 m*/kendaraan, bus(luas ruang

parkir per bus) 67 m?/ kendaraan.

3.6. Konsep Dasar Penanganan Masalah Parkir

Dalam penanganan masalah parkir perlu dilakukan pendekatan sistematik yaitu
pendekatan yang didasarkan pada dua aspek utama yaitu :
a. Kajian terhadap besar permintaan parkir,

b. Kajian terhadap besar penyediaan fasilitas parkir.

3.6.1. Permintaan Parkir

Besaran permintaan parkir pada suatu kawasan ruas jalan sangat dipengaruhi
oleh pola tata guna lahan di kawasan yang bersangkutan, sehingga di dalam
penanganan masalah parkir harus pula ditkuti dengan pengaturan mengenai tata guna
lahan yang disesuaikan dengan Rencana Detail Tata Ruang Kota Yang Ada. Selain
itu, mengingat besarnya permintaan parkir sehingga memunculkan banyak bangkitan

parkir di ruas badan jalan maka diharapkan adanya persyaratan penyediaan fasilitas
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parkir minimal pada pusat kegiatan yang sudah ada atau pusat kegiatan baru yang

dapat dituangkan sebagai persaratan sebagai persyaratan dalam pembuatan IMB.

3.6.2. Konsep Dasar Penyediaan Fasilitas Parkir Di Luar Badan Jalan

Penyediaan fasilitas parkir di luar badan jalan dapat berupa :
a. Pelataran/taman parkir
b. Gedung parkir, yang dalam perencanaan dan perancangan fasilitas parkir tersebut,
harus dipertimbangkan dari aspek lokasi, tapak (site) dan akses dari fasilitas
parkir tersebut.

Pertimbangan aspek lokasi, berkaitan dengan kemudahan dan kenyamanan
dari pengguna parkir untuk mencapai fasilitas parkir dan dari fasilitas parkir menuju
ke tujuan dan sebaliknya. Kemudahan dan kenyamanan tersebut di atas dapat
dikaitkan dengan jangkauan berjalan kaki dari calon pengguna fasilitas parkir. Jarak
jangkauan tersebut sangat bervariasi, dan sangat dipengaruhi oleh fasilitas pejalan

kaki dan jenis kegiatan di lingkungan.

3.7. Strategi Penanganan Masalah Parkir Di Perkotaan

Permasalahan parkir cukup rumit, akibat terbatasnya fasilitas parkir di luar

badan jalan, sehingga memacu pemanfaatan badan jalan untuk parkir kendaraan.



Untuk mengatasi permasalahan parkir tersebut dapat dilakukan tindakan sebagai

berikut :

1. Pengaturan ruas-ruas jalan yang boleh untuk parkir, yang mencakup lokasi dan
pola parkirnya sehingga menghasilkan gangguan terhadap kelancaran arus lalu-
lintas minimal.

2. Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas parkir yang telah ada.

3. Penyediaan fasilitas parkir di luar badan jalan khususnya pada kawasan
perdagangan, jasa dan perkantoran serta tempat hiburan/rekreasi.

4. Penambahan item persyaratan dalam pengusulan IMB mengenai penyediaan

fasilitas parkir minimal.

3.8. Pergerakan Kendaraan Dalam Fasilitas Parkir

Proses parkir kendaraan mencakup aktivitas :
1. Mencari ruangan tempat parkir kendaraan
2. Manuver kendaraan masuk ke ruangan parkir kendaraan
3. Penumpang turun menuju ke tujuan
4. Penumpang berjalan dari tujuan ke kendaraan
5. Manuver kendaraan keluar dar1 fasilitas parkir
Pergerakan kendaraan dalam areal parkir dapat berupa pergerakan satu arah

maupun dua arah tergantung dengan ukuran dan bentuk fasilitas parkir kendaraan.



Umumnya pergerakan satu arah adalah merupakan pergerakan arus kendaraan
yang paling efisien dengan jumlah titik konflik minimum apabila menggunakan sudut
parkir kurang dari 90°.

Tata letak harus sedemikian rupa sehingga kendaraan dapat diparkir dalam
satu gerakan tanpa kemudi kehabisan putaran (Hobbs, 1995). Penggunaan areal parkir
paling efisien dapat dipakai dengan jalan mobil berjalan mundur ke tempat parkir

dengan sudut parkir 90°.



BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1. Pengumpulan Data

Untuk meneliti dan menganalisis kapasitas parkir di bandara Adisutjipto
diperlukan suatu metode pengumpulan data di sekitar daerah survei yang akan

ditinjau. Pengumpulan data ini meliputi data primer dan data sekunder.

4.1.1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dari hasil penelitian langsung di
lapangan melalui survei kendaraan yang parkir di areal parkir bandara maupun di
sekitar bandara dengan mengadakan pengamatan dan penghitungan terhadap
kendaraan yang diparkir. Data primer terdiri dari durasi parkir, akumulasi parkir

yang didapat dari pengolahan tiket parkir yang disebar.

35
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4.1.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari PT Angkasa Pura I Bandara
Adisutjipto. Adapun data sekunder itu meliputi:
1. Denah bandara Adi Sutjipto
2. Jadwal keberangkatan dan kedatangan pesawat terbang. Dengan jadwal
keberangkatan penerbang rata- rata perhari 35 kali keberangkatan dan jadwal
kedatangan penerbangan rata- rata perhari 35 kali kedatangan.
3. kapasitas penumpang pesawat berdasarkan tipe pesawat:
a. Tipe Boeing 737-200 berkapasitas 140 penumpang
b. Tipe Boeing 737-300 berkapasitas 140 penumpang
c. Tipe Boeing 737-400 berkapasitas 160 penumpang
d. Tipe Boeing 737-500 berkapasitas 200 penumpang
e. Tipe Fokker 100 berkapasitas 110 penumpang
f.  Tipe Fokker 28 berkapasitas 85 penumpang
g. Tipe MD 282 berkapasitas 100 penumpang
h. Tipe DH 33 berkapasitas 35 penumpang
1. Tipe ATR 42 berkapasitas 55 penumpang
4. Laporan pergerakan lalu lintas angkutan udara berdasarkan jumlah harian.
Menurut informasi yang didapat dari PT angkasa pura I bahwa akan ada
penambahan jumlah penerbangan terutama jalur internasional, tetapi tidak adanya
data tertulis yang bisa di dapat dari PT Angkasa Pura I maupun dari Dinas

Perhubungan Udara Yogyakarta.
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4.2. Langkah Penelitian

Langkah yang diambil dalam penelitian sebagai berikut :
1. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan ini dilaksanakan sebelum penelitian di lapangan.
Survei penentuan jenis kendaraan yang didata, menentukan titik tempat survei
yang memudahkan pengamatan dan penyerahan karcis untuk mobil serta jadwal
pengamatan dilakukan selama 4 hari berturut-turut yaitu pada hari jum’at, sabtu,
minggu dan senin dikarenakan pada 4 hari tersebut merupakan hari-hari terpadat
jadwal penerbangan dalam kurun waktu 7 hari dalam seminggu yang dilakukan,
dimulai dari jam 06.30 sampai dengan jam 21.00.
2. Cara Kerja

Pengamatan dilakukan di areal parkir Bandara Adi Sutjipto.
a. Survei Durasi

Survei ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pola
permintaan parkir. Pada survei ini kendaran bermotor dicatat plat nomor
kendaraannya pada saat kendaraan tersebut memasuki dan keluar areal parkir
Bandara Adisutjipto, setelah itu plat nomor disamakan antara yang masuk dengan
yang keluar bandara sehingga didapatkan durasi kendaraan
b. Survei Pencacahan Jumlah Kendaraan

Survei ini dilakukan terhadap mobil dengan cara mencatat jumlah
kendaraan yang keluar dan masuk pelataran parkir setiap 15 menit. Dari survei ini

didapat akumulasi kendaraan
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3. Jadwal Pelaksanaan
Penelitian dilakukan selama 4 hari yang diambil yaitu hari Jumat, Sabtu,

Minggu dan Senin dikarenakan pada 4 hari tersebut merupakan hari-hari terpadat

jadwal penerbangan dalam kurun waktu 7 hari dalam seminggu, dimulai dari

minggu ketiga bulan Desember 2005. Waktu pengamatan dilakukan pada jam

06.30, dimana operasi kegiatan bandara Adisutjipto dimulai, sampai dengan

21.00, dimana berakhirnya kegiatan operasi bandara Adisutjipto.

4. Pelaksanaan Survei

a. Survei durasi parkir dan survei akumulasi parkir dibuat sesuai dengan jadwal
yang direncanakan.

b. Pengukuran peralatan parkir meliputi: panjang dan lebar daerah parkir, ukuran
median jalan, ukuran badan jalan, ukuran pintu masuk dan pintu keluar serta
ukuran lainnya secara mendetail dan kemudian dibuat sketsa.

5. Cara Analisis Data

a. Dari hasil survei data primer dan sekunder akan dilakukan evaluasi dan analisis
sebagai berikut :

1. Evaluasi dan analisis karakteristik parkir dengan menggambarkan nilai
akumulasi, durasi, volume, pergantian dan indeks parkir dalam bentuk
tabel dan grafik,

2. Evaluasi dan analisis satuan kebutuhan ruang parkir (luas area parkir)
bandara Adi Sutjipto,

3. Evaluasi dan analisis kapasitas dan operasional tempat parkir bandara Adi

Sutjipto.
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4.5. Metode Penelitian

Metode atau cara yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dapat digambarkan seperti pada gambar 4.1 sebagai berikut :
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Judul Skripsi

Persiapan dan Pelaksanaan Survei

A 4

Pengumpulan Data Primer dan Data Sekunder

[

Data Primer :

Jenis Kendaraan

Waktu Kendaraan Keluar Masuk
Parkir

Data Penumpang Pesawat Terbang
Lay Out Bandar Udara

Data Sekunder :

Lay Out Bandara Adisutjipto

Daftar Kedatangan dan Keberangkatan
Pesawat Terbang

Laporan Pergerakan Lalu Lintas
Angkutan Udara Harian

J

y

Evaluasi Karakteristik Parkir
Evaluasi Kebutuhan Ruang Parkir
Evaluasi Kapasitas Parkir

Evaluasi Data

A 4

Hasil Evaluasi

dan Alternatif Pemecahan Masalah

\ 4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.

y
( Selesai >

1. Gambar bagan alir Tugas Akhir




BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Pendahuluan

Setelah pengambilan data lapangan selesai, kemudian dilakukan
pengolahan berupa data primer dan data sekunder dan juga pengaturan masuk-
keluarnya kendaraan sesuai dengan tanggal dan waktu pengamatan. Data yang
diambil dari pengamatan merupakan data kendaraan roda empat ( mobil ) dari
empat hari masa pengamatan dari tanggal 23-26 Desember 2005. Data primer
adalah data langsung di lapangan sedangkan data sekunder adalah data vang di
dapatkan dari pihak-pihak yang berkait, seperti PT. Angkasa Pura I, Dinas
Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan pihak bandara
Adisutjipto. Kemudian dilakukan beberapa analisis, seperti yang akan dijelaskan

di bawah ini.

5.2. Analisis Karakteristik Parkir

5.2.1. Akumulasi Parkir
Akumulasi parkir menggambarkan jumlah kendaraan yang diparkir di
suatu areal pada waktu tertentu selama pengamatan, akibat adanya kendaraan

yang masuk dan meninggalkan lokasi.
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Setelah data dianalisis, didapat akumulasi parkir jenis kendaraan beroda
empat (mobil) untuk periode pengamatan tertentu dengan interval waktu 15 menit.
Analisis akumulasi parkir ini didapat dari penjumlahan kendaran yang
sudah ada pada waktu awal pengamatan, dengan kendaraan yang baru masuk pada
awal pengamatan kemudian dikurangi kendaran yang keluar pada awal
pengamatan, analisis ini dilakukan sampai akhir waktu pengamatan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari rumus dan contoh perhitungan dibawah ini.
Akumulasi = Kendaraan yang ada + Kendaraan Masuk — Kendaraan Keluar
Akumulasi =15+ 55 -~ 38= 32 Kendaraan/15 Menit.

TotalAkumulasi
Banyaknyalnterval Waktu

Akumulasi Rata-rata =

= 3?-62 = 50 Kendaraan /15 menit.

60

(angka diatas dapat dilihat pada lampiran III)

Nilai akumulasi parkir maksimum dan akumulasi rata-rata yang terbesar
untuk jenis kendaraan roda empat ( mobil ) dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah
ini.

Tabel 5.1. Akumulasi Parkir Maksimum dan Akumulasi Rata-rata

Akumulasi maksimum harian Akumulasi Rata-rata
Tanggal ( kendaraan / 15 menit ) ( kendaraan / 15 menit )
Jum’at, 23-12-05 87 48
Sabtu, 24-12-05 98 51
Minggu, 25-12-05 99 49
Senin, 26-12-05 85 48

Sumber : Pengolahan Data
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Besarnya selisih antara jumlah kendaraan yang masuk dan keluar
merupakan jumlah kendaraan yang parkir selama periode waktu tertentu. Hal ini
bisa menjadi kontrol terhadap kapasitas parkir.

Apabila selisih sangat besar fasilitas parkir tidak mampu menampung
beban kendaraan yang diparkir. Hal tersebut terjadi pada jam sibuk atau terjadi
suatu penundaan penerbangan, sehingga terjadi penumpukan penumpang dan

pengantar sesuai dengan kedatangan dan keberangkatan pesawat terbang.

5.2.2. Durasi Parkir
Durasi Parkir adalah waktu yang digunakan kendaraan untuk parkir di
suatu areal parkir dalam satuan jam atau menit. Analisis durasi meliputi durasi

rata-rata dan durasi pada frekuensi kumulatif ke-85%, dimana contoh durasi dapat

dihitung sebagai berikut;
Durasi parkir = Jam keluar — Jam Masuk
= 07.15-07.05
= 10 Menit

Contoh perhitungan untuk durasi Parkir rata-rata di bawah ini, diambil dari data
durasi kendaraan pada tanggal 23 Desembar 2005, dan dapat juga dilihat pada

lampiran I'V.
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Z (Durasi ke-1 X Frekuensi Kendaraan pada durasi ke - 1)

Z Frekuensi Kendaraan

- 2997 18,5759 menit

1238

~ = 19 menit

Durasi rata-rata parkir rata-rata yang didapat dalam penelitian ini, dapat dilihat

pada tabel 5.2. berikut ini:

Tabel 5.2. Durasi Rata-rata Parkir

Durasi Parkir Rata-rata

No Hari, Tanggal ( menit )
1 Jum’at, 23-12-05 19
2 Sabtu, 24-12-05 18
3 Minggu, 25-12-05 17
4 Senin, 26-12-05 16
Jumlah 69
Rata-rata 17

Sumber : Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 5.2 terlihat durasi rata-rata maksimum pernah terjadi
selama pengamatan adalah 19 menit. Sedangkan dari hasil pengamatan selama 4
hari diperoleh durasi rata-rata sebesar 17 menit.

Durasi pada frekuensi ke-85 % menunjukkan angka durasi (batas durasi)
yang dipakai oleh 85% dari pengguna jasa. Sebagai contoh dari data pengamatan

tanggal 23 Desember 2005 pada data lampiran 1, durasi pada frekuensi kumulatif

ke-85% adalah 51,6294 menit atau 52 menit, nilai ini didapat dari persamaa
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seperti dibawah ini dengan mengambil data dari pengamatan durasi kendaraan

tanggal 23 Desember 2005 pada lampiran I'V.

Tabel 5.3. Contoh pengamatan durasi kendaran, 23 Desember 2005

Durasi Parkir Frekuensi Frekuensi
No (menit) Frekuensi | Durasi x Frekuensi (%) Kumulatif {%)
51 51 1 51 0,2218 84 7154
52 52 2 104 0,4522 85,1676
85,1676 — 85
; = 0,3706

85,1676 - 84,7154

Jadi nilai frekuensi kumulatif ke-85% = 52 —0,3706 = 51,6294

Hal ini berarti 85% dari pengguna fasilitas parkir, memarkir kendaraannya
tidak lebih dari 51,6294 menit atau 52 menit. Hanya 15% dari pengguna areal
parkir yang memarkir lebih dari 51,6294 menit atau 52 menit. Tabel 5.4.

menunjukkan besarnya durasi pada frekuensi ke-85% dari empat hari pengamatan.

Tabel 5.4. Durasi pada Frekuensi kumulatif ke-85%

Durasi Parkir 85%
No Hari, Tanggal { menit )
1 Jum’at, 23-12-05 51,6294
2 Sabtu, 24-12-05 46,1115
3 Minggu, 25-12-05 50,9775
4 Senin, 26-12-05 37 5379

Sumber : Pengolahan Data
Dari tabel 5.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar kendaraan diparkir
hampir mendekati satu jam, Durasi pada Frekuensi kumulatif ke-85% terbesar
pada pengamatan hari Jum'at 23 Desember 2005 sebesar 51,6294 menit atau 52

menit. Dapat juga dilihat pada lampiran IV
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5.2.3. Volume Parkir

Volume parkir menyatakan jumiah kendaraan yang termasuk dalam beban
parkir (yaitu jumlah kendaraan per periode waktu tertentu, biasanya per hari).
Volume parkir dihitung dengan menjumlahkan kendaraan yang masuk ke areal
parkir selama jam pengamatan (diasumsikan dalam satu hart).

Volume parkir harian dapat dihitung dengan menjumlahkan kendaraan
yang sudah ada ( sudah terparkir ) pada awal pengamatan, dengan kendaraan yang
masuk pada awal kendaraan sampai akhir pengamatan, jumlah dari perhitungan

tersebut merupakan volume parkir harian, dirumuskan sebagai berikut ;

Volume parkir harian = Kendaraan yang sudah ada + Kendaraan Masuk
Atau

Volume = El+ Xo....oooo e (3.15)

Dengan :

Ei = Entry ( kendaraan yang masuk ke areal parkir )

X = Kendaraan yang sudah ada sebelum pengamatan dilaksanakan

Pada penelitian Tugas Akhir ini, volume parkir terbanyak terjadi pada hari Sabtu
tanggal 24 Desember 2005, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.5.

dibawah ini.
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Tabel 5.5. Volume Parkir (Kendaraan /Hari)

Tanggal Volume Parkir
Jum’at, 23-12-05 1669
Sabtu, 24-12-05 2110
Minggu, 25-12-05 2088
Senin, 26-12-05 1551

Sumber : Pengolahan Data

5.2.4. Pergantian Parkir

Pergantian (7urn over) parkir atau angka penggunaan ruang parkir yang
diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk suatu
periode waktu tertentu.

Jumlah ruang parkir yang tersedia untuk suatu periode waktu tertentu
secara terperinci dapat dilithat pada analisa kapasitas parkir. Dari perhitungan
tersebut diperoleh jumlah ruang parkir yang tersedia di lokasi. Dari data yang
didapat, diketahui luas areal parkir yang baru 10.350 m® dengan tampungan
rencana 300 kendaraan.

Pada analisis pergantian parkir ini memakai dua volume parkir untuk
diperbandingkan, yaitu volume parkir rata-rata dan volume parkir maksimal.
Sebagai contoh perhitungan tingkat 7urn over parkir per hari dapat dicari dengan
membagi volume parkir dengan ruang parkir yang tersedia, dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Tingkat 7urnover = VolumeParkir (3.17)

RuangParkirYangTersedia

_ 2873

—— = 9,5767 kendaraan / hari / ruang.
300
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Seperti contoh perhitungan diatas berdasarkan perhitungan volume parkir
diperoleh angka pergantian parkir dalam periode waktu per hari, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat Pada tabel 5.6. dibawah ini.

Tabel 5.6. Tingkat 7urn over Parkir Mobil ( kendaraan / hari )

Periode Kapasitas Volume Turn over
No Survey ruang parkir Parkir
1 Jum'at 300 2873 9,5767
2 Sabtu 300 3044 10,1467
3 Minggu 300 2965 9,8833
4 Senin 300 2899 9,6633

Sumber : Pengolahan Data.
Sedangkan untuk perhitungan angka pergantian parkir yang berdasarkan
volume parkir rata-rata dan berdasarkan volume parkir maksimal untuk kendaran

per harinya , untuk lebih jelasnya dapat dilihat Pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.7. Tingkat 7urn over Parkir Mobil berdasarkan volume parkir maksimal

Kapasitas Volume
No Periode Survey ruang parkir Turn over Parkir
1 Jum at 300 87 0,2900
2 Sabtu 300 98 0,3267
3 Minggu 300 99 0,3300
4 Senin 300 85 0,2833

Sumber : Pengolahan Data



Tabetl 5.8. Tingkat Turn over Parkir Mobil berdasarkan volume parkir rata-rata

Kapasitas Volume
No Periode Survey ruang parkir Turnover Parkir
1 Jum’at 300 47,8833 0,1596
2 Sabtu 300 50,7333 0,1691
3 Minggu 300 49,4146 0,1647
4 Senin 300 48,3167 0,1611

50

Sumber : Pengolahan Data

5.2.5. Indeks Parkir

Indeks parkir adalah persentase jumlah kendaraan parkir (akumulasi
parkir) dengan jumlah tempat parkir yang tersedia.

Perhitungan indeks parkir didapat dari akumulasi parkir dibagi dengan
ruang parkir yang tersedia kemudian dikalikan dengan seratus. Sebagai contoh
perhitungan dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini, dan perhitungan
seterusnya dapat dilihat pada tabel.

Indeks Parkir (%) AkumulasiParkir

i
[
[en
2
=
—
(98]
—
(e -]
e’

RuangParkirYangTersedia

47,8800
300

= 15,9600 %

Dengan menggunakan perhitungan yang sama seperti di atas dan
berdasarkan hasil akumulasi parkir yang dihasilkan, dapat dihitung akumulasi
rata-rata per hari dan akumulasi maksimal per hari sepeti terlihat pada tabel 5.9.

dibawah ini.
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Tabel 5.9. Indeks Parkir Harian

AkUmU!aSi indeks AkUmU!aSi Indeks
Periode Kapasitas Parkir Parkir Parkir Parkir
No | Survey Ruang Rata-rata (%) Maksimal (%)
1 Jum'at 300 47,8800 15,9600 87 29,0000
2 Sabtu 300 50,7300 16,9100 98 32,6667
3 Minggu 300 49,4200 16,4733 99 33,0000
4 Senin 300 48,3200 16,1067 85 28,3333

Sumber : Pengolahan Data.

Pada analisis indeks parkir ini memakai dua akumulasi parkir untuk
diperbandingkan, yaitu akumulasi parkir rata-rata dan akumulasi parkir maksimal.
Berdasarkan tabel akumulasi parkir dapat diperoleh angka indeks parkir dalam
periode waktu per hari, pada tabel 5.9 dapat dilihat bahwa penggunaan ruang
parkir berdasarkan akumulasi parkir maksimal selalu lebih besar dibandingkan

penggunaan ruang parkir berdasarkan akumulasi parkir rata-rata harian.

5.2.6. Kebutuhan Ruang Parkir

Setelah Satuan Ruang Parkir (SRP) ditentukan dilanjutkan pada
perhitungan analisis kebutuhan ruang parkir di bandar udara Adisutjipto. Data
yang diperlukan untuk mencari kebutuhan ruang parkir antara lain akumulasi
parkir dan durasi parkir.

Kebutuhan ruang parkir dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Dengan :

Z = Ruang parkir yang dibutuhkan (kendaraan)

y = Jumlah kendaraan yang parkir dalam satu waktu (kendaraan)
D = Durasi parkir (menit)

T = Lama interval survei (menu)

Perhitungan ruang parkir tersebut ditentukan secara pasti (deferministic)
yaitu lama parkir dianggap terjadi secara konstan untuk jenis kendaraan tertentu
yang masuk selama periode pengamatan.

Pada analisa ini durasi yang dipakai ada dua macam. Pertama adalah
durasi rata-rata dan durasi pada frekuensi kumulatif ke-85 %. Sebagai contoh

perhitungan diambil tanggal 23 Desember 2005.

YxD _ 47,8800x185759
T 15

zZ = =59.2943

Dengan menggunakan perhitungan diatas, didapatkan kebutuhan ruang

parkir seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.10. Kebutuhan ruang parkir mobil berdasarkan durasi parkir rata-rata

Akumulasi Parkir durasi
hari / tanggal Rata-rata rata-rata T y4
Jumat, 23 Desember 2005 47 8800 18,5759 15 59
Sabtu, 24 Desember 2005 50,7300 18,2012 15 62
Minggu, 25 Desember 2005 49,4200 16,7301 15 55
Senin, 26 Desember 2005 48,3200 15,7596 15 51

Sumber : Pengolahan Data
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Tabel 5.11. Kebutuhan ruang parkir mobil berdasarkan durasi parkir frekuensi
kumulatif ke-85%

Akumuiasi Parkir durasi
hari / tanggal Rata-rata 85% T Y4
Jumat, 23 Desember 2005 48 52 15 166
Sabtu, 24 Desember 2005 51 46 15 156
Minggu, 25 Desember 2005 49 51 15 167
Senin, 26 Desember 2005 48 34 15 122

Sumber : Pengolahan Data

Sedangkan kebutuhan luasan lapangan parkir berdasarkan Standar

Rancang Bangun dan Rekayasa Fasilitas dan Peralatan Bandar Udara dihitung

dengan cara sebagai berikut :

a. Luas area parkir untuk mobil yaitu:

[ =P xrlxm)

b. Luas area parkir untuk bus yaitu:

L=@@2xrl xPxB)

Dimana :

I

P

rl

r2

Luas Parkir

= Rasio Kendaran Penumpang (0,0004)

= Rasio Untuk Bus (0,5 %) dari Jumlah Kendaraan

Jumlah Penumpang Tahunan

= Mobil, Luas Ruang Parkir per Mobil (25m2 / kendaraan)

= Bus, Luas Ruang Parkir per Mobil (67m* / kendaraan)

Kemudian dari persamaan di atas dapat diketahui kebutuhan luasan area, dari

data penumpang yang diperoleh dari PT. Angkasa Pura 1 tahun 2005

menunjukkan jumlah 1.214.073 orang,
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a. Luas area parkir untuk mobil yaitu:
I, =(1.214.073 x 0,0004 x 25) = 12.140,73 m*
b. Luas area parkir untuk bus yaitu:
I, = (0,5% x 1.214.073 x 0,0004 x 67) = 162,69 m’
Sehingga luas total parkir yang dibutuhkan = I, + I = 12.303,42 m’
Luas area parkir bandar udara Adisutjipto yang baru saat ini adalah

10.350 m?

5.2.7. Kapasitas Parkir

Analisis yang lakukan adalah menganalisis kapasitas area baru parkir
mobil pada bandara Adi Sutjipto Yogyakarta dengan data yang didapat, diketahui
luas area parkir 10.3 50m’ dengan rencana tampungan kendaraan 300 unit mobil.
Area parkir mobil yang baru ini mempunyai satu pintu masuk dan satu pintu
keluar, dan dipakai sudut parkir 45°, pemakaian sudut parkir ini diharapkan bisa
menampung jumlah kendaraan yang direncanakan dan memudahkan dilakukan
pergantian (furn over). Kemudian dari data tersebut dilakukan analisis kembali
dengan menghitung daya tampung menggunakan luasan (150m x 69m) dari area
parkir itu sendiri untuk mengetahui batas maksimal tampungan mobil dari area
parkir.

Bila dihitung di lapangan dengan rumus daya tampung ( N) :

N =10,56 X (L = 1,77 )ecererreccrercerrucesacsaee (3.13)
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Area parkir baru mempunyai panjang 150 m dan lebar 69 m, dengan

menggunakan persamaan di atas bisa diketahui jumlah kapasitas kendaraan

sepanjang areal parkir :

N =0,56 x ( 150 - 1,77 ) = 83 unit mobil
Sesuai dengan lebar area parkir 69 m, parkir dibagi 5 sap atau baris

sehingga tampungan total area parkir tersebut :

N=0,56x(150-1,77) = 83 unit mobil x S baris

= 415 unit mobil
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Gambar 5.1. Situasi Pengembangan Parkir Terminal Bandara
Adisutjipto rencana tampungan kapasitas 300 unit

kendaraan
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Gambar 5.2. Lay Out hasil analisis perhitungan ulang kapasitas 415 unit mobil

5.3. Operasional Parkir

Sistem operasional parkir yang dilaksanakan pada areal parkir baru belum
menggunakan sistem komputerisasi, sistem yang digunakan masih tergolong lama
yaitu dengan menggunakan tiket atau karcis parkir, dimana biaya dan waktu
parkir tidak terlalu mengikat, biaya parkir yang dikenakan sebesar Rp. 2500,00
dan lamanya waktu parkir tidak terbatas dan tidak adanya penambahan biaya atas
kelipatan waktu yang ditentukan. Dibawah ini contoh Kkarcis parkir yang

digunakan pada areal parkir bandara.




57

Gambar 5.3. Karcis parkir Bandara

Sistem operasional parkir ini sangat tidak efisien dan sistem operasional
yang sekarang seharusnya tidak dipakai dalam fasilitas parkir sekelas bandara
yang berskala internasional, banyak sekali kelemahan dalam sistem operasional
ini seperti, lemahnya hasil laporan yang nantinya diterima oleh pengelola parkir
mengenai banyaknya jumlah kendaraan yang parkir perharinya serta akan
memudahkan kecurangan dalam perhitungan laporan pendapatan parkir yang
diterima. Berikut adalah contoh karcis parkir dengan menggunakan sistem

komputerisasi.

[—

Gambar 5.4. Karcis parkir Komputerisasi Pada Salah Satu Pusat Perbelanjaan

(Ramai Mall)
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Disamping sistem tiketing yang menjadi kelemahan areal parkir bandara,
tingkat keamanan juga sangatlah minimal sekali, dimana dengan luas areal 10.350
m? hanya dijaga oleh 2 pos parkir saja, begitu juga tidak adanya petugas yang
mengatur kendaraan pada areal parkir sehingga kendaraan yang terpakir tidak
teratur. Kemudian untuk akses keluar dan masuk kendaraan yang seharusnya
hanya untuk satu arah saja, akan tetapi pada kasus ini untuk pintu masuk utama
parkir digunakan juga sebagai akses keluar, sehingga pada jam-jam sibuk sering
terjadi kemacetan di pintu masuk tersebut.

Untuk memberikan rasa aman dan nyaman seharusnya pihak bandara
memberikan pelayanan yang maksimal pada pengguna parkir, dengan membenahi
sistem tiketing, memperketat tingkat keamanan, membenahi sistem akses masuk
dan keluar kendaraan serta jalan akses pejalan kaki dari areal parkir ke bandara

yang melewati jalur perlintasan kereta api.

5.4. Pembahasan
5.4.1. Akumulasi Parkir

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya, akumulasi parkir merupakan
gambaran dan jumlah kendaraan yang diparkir yang mengakibatkan adanya
kendaraan yang masuk dan meninggalkan areal parkir selama pengamatan.
Akumulasi parkir pada penelitian ini hanya meneliti pergerakan keluar dan
masuknya kendaraan roda empat atau mobil di areal parkir dengan interval waktu

15 menit sesuai dengan periode waktu yang diambil.
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JUM AT, 23/12/2005
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Akumulasi

Gambar 5.5. Grafik Akumulasi Parkir, Jumat 23 Desember 2005

Dari grafik terlihat bahwa setiap jam ada keberangkatan dan kedatangan
pesawat terbang yang jumlahnya berbeda-beda, akumulasi maksimum terjadi pada
jam yang berbeda setiap harinya karena akumulasi yang terjadi hanya sedikit di
pengaruhi oleh jadwal penerbangan, rata-rata dari pengguna parkir datang ke
bandara bermacam-macam urusan kerja atau pembelian tiket. Jika melihat dari
grafik, pada penelitian hari Jum'at tanggal 23 Desember 2005 akumulasi
maksimum terjadi pada jam 11:00-12:00, dari gambar grafik menunjukkan bahwa
akumulasi puncak kendaraan parkir mobil pada hari jum’at tangal 23 Desember
2005 sebanyak 212 untuk kendaraan keluar dan 194 untuk kendaraan masuk.
Kemudian untuk grafik hari sabtu tanggal 24 Desember 2005 dapat dilihat pada

grafik berikut ini.
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SABTU, 24/12/2005
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Gambar 5.6. Grafik Akumulasi Parkir, Sabtu 24 Desember 2005

Pada gambar 5.4. di atas, akumulasi tertinggi untuk mobil yang masuk ke
areal parkir pada jam 18:00 — 19:00 sejumlah 212 unit mobil, ini terjadi bukan
pada jam-jam sibuk seperti biasanya, sedangkan untuk mobil keluar sebanyak 207
unit mobil terjadi pada jam 17:00 — 18:00, puncak akumulasi yang terjadi bukan
pada jam-jam sibuk ini bisa terjadi kemungkinan adanya keterlambatan jadwal
penerbangan dikarenakan pesawat datang/mendarat atau pesawat akan
berangkat/akan terbang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan atau hal-

hal yang lain.
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MINGGU,25/12/2005
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Gambar 5.7. Grafik Akumulasi Parkir, Minggu 25 Desember 2005

Untuk grafik akumulasi pada hari Minggu akumulasi puncak untuk mobil

masuk terjadi pada jam 15:00 — 16:00 dengan 217 unit mobil, dan untuk mobil

keluar puncaknya terjadi pada jam 17:00 — 18:00 dengan 220 unit mobil, hal ini

sesuai dengan perkiran waktu yang biasa terjadi jam-jam puncak keberangkatan.

akumulasi

SENIN,26/12/2005
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Gambar 5.8. Grafik Akumulasi Parkir, Senin 26 Desember 2005




62

Jam puncak akumulasi pada hari Senin tanggal 24 Desember 2005 hampir
sama dengan hari Minggu, jam puncak terjadi pada jam 15:00 — 16:00 dengan 181
unit mobil untuk mobil masuk dan untuk mobil keluar terjadi pada jam 07:00 —
08:00 dengan 178 unit mobil. Tingkat besaran akumulasi yang terjadi banyak
dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga untuk jam-jam puncak yang biasanya
terjadi terkadang mengalami kemunduran antara jumlah kedatangan dan
keberangkatan, ini terjadi kemungkinan adanya jam keterlambatan kedatangan

dan keberangkatan pesawat atau adanya faktor lain.

5.4.2. Durasi Parkir

Durasi parkir atau lama parkir seperti yang dijelaskan sebelumnya
merupakan waktu kendaraan yang diperlukan untuk parkir dalam satuan jam atau
menit. Durasi parkir merupakan rentang waktu kendaraan yang diparkir dalam
suatu areal parkir, durasi parkir yang diperlukan oleh pengguna jasa sangat
beragam.

Analisa ini menggunakan dua buah perhitungan, yaitu nilai durasi rata-rata
dan nilai durasi frekuensi kumulatif ke-85%. Nilai durasi ini berguna untuk
perhitungan kebutuhan ruang parkir. Nilai durasi rata-rata untuk tiap jenis
kendaraan pada areal parkir relatif lama.

Nilai durasi pada frekuensi kumulatif ke-85% berarti 85% dari pengguna

jasa tidak menggunakan fasilitas parkir melebihi angka durasi pada frekuensi
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kumulatif ke-85%. Hanya 15 % dari pengguna menggunakan fasilitas melebihi

angka durasi ke-85 %.

Durasi Ratarata ( menit )
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Gambar 5.9. Grafik Durasi Kendaraan, berdasarkan durasi rata-rata ( menit )

Pada grafik di atas berdasarkan durasi rata-rata, durasi terlama terjadi
pada hari Jum'at dengan 18,58 menit, berarti pada hari jum'at pengguna parkir
memarkir kendaraannya selama kurang lebih 18.58 menit. Dengan areal parkir
yang luas, waktu tersebut tidak akan membuat kemacetan di areal parkir, melihat
nilai akumulasi yang terjadi pada hari jum'at dengan 212 unit mobil untuk
kendaraan yang keluar dan 194 unit mobil untuk kendaraan yang masuk masih
bisa memarkir kendaraannya untuk waktu yang lama. Sedangkan untuk hari senin
dengan jumiah akumulasi yang relatif sedikit pengguna parkir rata-rata memarkir
kendarannya selama 15,76 menit, kemungkinan pada hari senin terjadi kelancaran
jam penerbangan sehingga pengguna parkir tidak terlalu lama untuk menunggu

jam keberangkatan pesawat.
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Kemudian dari grafik durasi frekuensi kumulatif ke-85%  rata-rata
pengguna parkir memarkir kendaraannya hampir satu jam, jika kita lihat pada hari
jum’at tangal 23 Desembar 2005 pengguna parkir bisa memarkir kendaraannya
sampai 51,63 menit, dengan jumlah akumulasi kendaraan yang tidak begitu padat
pada hari Jum'at dan didukung dengan luas area parkir yang memadai sehingga
pengguna parkir bisa memarkir kendaraannya dalam waktu yang cukup lama jika

volume kendaraan pada waktu itu tidak terlalu tinggi.

Durasi frekuensi kumulatif ke-85%
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Gambar 5.10. Grafik Durasi Kendaraan, berdasarkan durasi frekuensi kumulatif

ke-85% ( menit )

Hal yang sama juga terjadi pada hari Minggu dengan durasi frekuensi
kumulatif ke-85% adalah 50,98 menit, berbeda dengan hari Sabtu dengan dengan
jumlah akumulasi yang paling tinggi dalam pengamatan sehingga frekuensi
kumulatif ke-85% yang didapatkan adalah 46,11 menit, lamanya waktu parkir ini

dipengaruhi juga oleh volume penumpang pada hari pengamatan dan luasan area

parkir yang tersedia. Tapi jika melihat grafik yang terjadi pada hari senin dengan
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Volume parkir merupakan beban parkir dari areal parkir tersebut.
Banyaknya kendaraan roda empat parkir di areal parkir menyebabkan terjadinya
kemacetan pada pintu masuk dan sepanjang jalur gang pada jam-jam sibuk. Untuk
menanggulanginya dengan diperluasnya area parkir, dimaksudkan untuk
mengatasi kemacetan pada jam-jam sibuk, sehingga volume kendaraan yang
datang dapat ditampung di areal parkir tersebut. Jika melihat grafik di atas,
volume kendaraan tertinggi terjadi pada hari Sabtu dan Minggu, melihat
Jogjakarta sebagai kota pariwisata dan kota pelajar, dan hari Sabtu merupakan
hari libur di kota-kota besar seperti Jakarta sehingga banyak dimanfaatkan
keberangkatan ke Jogjakarta, yang menjadikan bandara Adi Sutjipto banyak
penumpang datang dan pada hari minggu lebih besar penumpang untuk

keberangkatan.

5.4.4. Pergantian Parkir

Pergantian (Turn over) Parkir atau dikenal juga sebagai angka penggunaan
ruang parkir yang diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang
parkir untuk satu periode tertentu.

Dari nilai pergantian parkir ini dijelaskan bahwa semakin besar nilai turn
over menunjukkan semakin tinggi arus kendaraan yang masuk dan keluar di areal

parkir tersebut.
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Gambar 5.12. Grafik Tingkat Pergantian (Turn over) Parkir

Hasil yang diperoleh menunjukkan kendaraan pada hari Sabtu di areal
parkir sering terjadi pergantian parkir. Pada pengamatan di bandara Adi Sutjipto
dimana areal parkir yang sudah mencukupi terutama parkir kendaraan roda empat
yang menyebabkan banyak kendaraan roda empat yang mendapatkan tempat
parkir sehingga kendaraan tersebut lebih leluasa untuk memarkir kendaraannya,
dengan catatan pada waktu jam-jam puncak tidak terjadi lonjakan penumpang
yang sangat tinggi. Walaupun sering terjadi pergantian parkir bukan hanya terjadi
pada pengaruh tingkat kapasitas parkir saja, kemungkinan ada faktor lain yang
membuat lebih sering terjadi pergantian misalnya tingkat kepentingan para
pengunjung ke bandara atau pengantar penumpang datang mendekati jam

keberangkatan pesawat sehingga tidak perlu lama berada di bandara.
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5.4.5. Indeks Parkir

Indeks Parkir merupakan perbandingan antara nilai akumulasi parkir yang
terjadi dengan ruang parkir yang tersedia di masing-masing areal parkir.

Dari hasil pengamatan selama 4 hari secara umum indeks parkir yang
didapat berdasarkan perhitungan akumulasi rata-rata harian dapat dikatakan
rendah, mengingat sebagian kecil dari kapasitas yang tersedia digunakan untuk
parkir. Indeks parkir yang didapat berdasarkan akumulasi maksimum juga sama
dengan indeks parkir rata-rata hanya terdapat kenaikan hampir dua kali lipat, tapi
jika melihat kapasitas parkir yang tersedia, areal parkir masih dapat menampung
kendaran lebih banyak lagi. Dari kedua analisa indeks parkir di atas tidak terdapat
nilai indeks parkir yang melebihi kapasitas yang ada, jadi area parkir pada waktu
pengamatan 4 hari tersebut dapat bahkan masih bisa menampung lebih banyak

kendaraan, walaupun pada waktu puncak.

Iindeks Parkir

- S
E 2 o indeks parkir rata-
% 20 -~ o, !'ata |
g ~#-—jndekas parkir

g 10 maksimal

£ 5

Jum'at Sabtu Minggu Senin
hari pengamatan

Gambar 5.13. Grafik Indeks Parkir
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5.4.6. Kebutuhan Ruang Parkir

Kebutuhan ruang parkir merupakan besarnya (banyaknya) ruang parkir
yang diperlukan sehingga dapat menampung kendaraan yang diparkir berdasarkan
pengamatan dan perhitungan di lapangan.

Faktor yang secara langsung mempengaruhi kebutuhan ruang parkir
adalah karakteristik parkir, yaitu akumulasi parkir, durasi parkir serta interval
waktu pengamatan.

Pada hari libur kendaraan yang diparkir lebih padat sehingga kebutuhan
ruang parkir yang terjadi lebih besar. Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah
ini, kebutuhan ruang parkir yang maksimum terjadi pada hari Jum'at, Sabtu dan

Minggu.

Kebutuhan Ruang Parkir

=

j,E_ 200

= 0 kehutuhan herdasarkan
g 150 A durasi rata-rata

§ 100 4

E o m kebutuhan berdasarkan
§ nilai durasi pada

= 0 frekuensi kumulatit ke-
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12-05 12-05 12-05 12-04
waktu pengamatan

Gambar 5.14. Grafik Kebutuhan Ruang Parkir
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Pada kebutuhan ruang parkir jenis kendaraan mobil yang dihitung
berdasarkan nilai durasi pada frekuensi kumulatif ke-85% di areal parkir masih di
bawah kapasitas yang tersedia dan hanya setengah dari kapasitas kendaran yang
disediakan, tetapi akan mengalami kelebihan beban terutama pada hari libur

dengan volume keberangkatan dan kedatangan penumpang yang tinggi.

5.4.7. Kapasitas Parkir

Area parkir baru di Bandara Adi Sutjipto mempunyai ruang parkir untuk
jenis kendaraan roda empat sebesar 415 unit mobil. Jumlah ini perhitungan
maksimal dari luas lahan parkir yang tersedia dibanding dengan data tampungan
kendaraan yang didapat dari pihak bandara dengan jumlah 300 unit mobil. Untuk
jenis kendaraan roda empat kebutuhan ruang parkir berdasarkan nilai durasi rata-
rata maupun berdasarkan nilai durasi pada frekuensi kumulatif ke-85% masih
sangat rendah, dan masih bisa menampung dua kali lipat dari hasil nilai analisis

tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.12. Tabel pembahasan kapasitas parkir
Kebutuhan
ruang Kebutuhan Kapasitas Kapasitas
Berdasarkan ruang Kendaraan Kendaraan
durasi Berdasarkan perhitungan Data
No Hari, Tanggal rata-rata durasi 85 % lapangan bandara
1 Jum’at, 23-12-05 59 166 415 300
2 Sabtu, 24-12-05 62 156 415 300
3 Minggu, 25-12-05 55 167 415 300
4 Senin, 26-12-05 51 122 415 300

Sumber : Pengolahan Data
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Jika dilihat dari tabel diatas nilai kebutuhan ruang berdasarkan durasi 85%
jauh lebih tinggi dari berdasarkan durasi rata-ratanya, nilai ini sebagai nilai
maksimal kapasitas kendaraan yang berada di area parkir pada hari pengamatan.
Sedangkan nilai kapasitas kendaraan sebesar 415 unit mobil pada perhitungan
lapangan pada tabel diatas, didapat dari perhitungan berdasarkan luasan area
parkir di lapangan yaitu 150 m x 69 m tanpa adanya pengurangan panjang untuk
fasilitas lain, dan kapasitas 300 unit mobil didapat berdasarkan data yang
diperoleh dari pihak bandara, data ini dapat dilihat pada lampiran gambar rencana
parkir bandara. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan
data kapasitas kendaraan yang diambil dari data bandara lebih efektif dibanding
menggunakan perhitungan berdasarkan luasan areal parkir di lapangan
dikarenakan perhitungan berdasarkan luasan areal parkir di lapangan tidak
memperhitungkan faktor kemudahaan dalam hal melakukan furn over atau

pergantian parkir.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis terhadap kapasitas parkir di bandara Adi

Sutjipto Yogyakarta dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

6.1.1. Karakteristik Parkir
1. Akumulasi Parkir

Jumlah kendaraan yang diparkir di areal parkir bandara Adi Sutjipto
mempunyai hubungan dengan jadwal kedatangan dan keberangkatan pesawat
terbang. Akumulasi parkir pada akhir pekan relatif lebih besar bila dibandingkan
dengan akumulasi pada hari lainnya, yaitu terjadi pada hari Sabtu tanggal 24

Desember 2005 berdasarkan akumulasi rata-rata sebesar 51 kendaraan/15 menit.

2. Durasi Parkir
Lamanya waktu parkir tergantung dari keperluan dari pengguna fasilitas
parkir itu sendiri, pada area parkir baru bandara yang dengan tampungan kurang

lebih 300 kendaraan, pengguna fasilitas parkir lebih leluasa untuk melakukan
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segala aktifitas di bandara tanpa mengkhawatirkan kepadatan area parkir. Ini bisa
dilihat dari hasil analisis pada hari Jum’at tanggal 23 Desember 2005 dengan
durasi parkir rata-rata 19 menit, dan berdasarkan frekuensi kumulatif ke-85%

sebesar 51,6294 menit atau 52 menit.

3. Volume Parkir
Berdasarkan pengamatan selama empat hari berturut-turut, volume
kendaraan tertinggi terjadi pada akhir pekan terutama hari Sabtu tanggal 24

Desember 2005 yang mencapai 2110 kendaraan/hari.

4. Pergantian Parkir

Angka pergantian ruang parkir diperoleh berdasarkan jumlah ruang parkir
vang tersedia dan volume parkir yang terjadi. Angka furnover parkir atau
pergantian terbesar terjadi pada akhir pekan yaitu Sabtu tanggal 24 Desember
2005 yang mencapai 10,1467 kendaraan/hari/ruang atau 10 kendaraan/hari/ruang,

nilai ini lebih besar dari pada hari-hari yang lainnya.

5. Indeks Parkir

Persentase jumlah kendaraan parkir yang diperoleh berdasarkan nilai
akumulasi yang terjadi dan ruang parkir yang tersedia untuk akhir pekan (Sabtu
dan Minggu) relatif lebih besar dibandingkan dengan persentase jumlah
kendaraan pada hari lainnya. Indeks parkir yang terjadi jauh lebih kecil jika dilihat

dari kapasitas tampungan area parkirnya, indeks parkir terbesar terjadi pada hari
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Sabtu tanggal 24 Desember 2005 berdasarkan akumulasi parkir rata-rata sebesar

17%.

6. Kebutuhan Ruang Parkir

Ruang parkir yang dibutuhkan pada areal parkir ini digunakan berdasarkan
nilai durasi pada frekuensi kumulatif ke-85%. Nilai durasi pada frekuensi ke-85%
lebih mewakili bila dibandingkan nilai durasi rata-rata. Ruang parkir yang
dibutuhkan berdasarkan nilai durasi pada frekuensi kumulatif ke-85% untuk areal
parkir baru ini membutuhkan 168 ruang untuk hari Minggu tanggal 25 Desember
2005, nilai ini lebih dari setengah jumlah kapasitas ruang parkir rencana yaitu 300

kendaraan, jadi masih banyak ruang parkir yang kosong.

7. Kapasitas Ruang Parkir

Kapasitas ruang parkir baru yang ada sekarang ini sccara umum sudah bisa
menampung jumlah kendaraan yang lebih banyak, dan dari data rancangan parkir
yang diperoleh dari PT. Angkasa Pura I, Dinas Perhubungan Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan pihak bandara direncanakan dapat menampung 300 unit
mobil dan diperhitungkan pada kapasitas ruang parkir yang berdasarkan
perhitungan di lapangan sebesar 415 unit mobil, nilainya jauh lebih besar, jadi
pada kasus Tugas Akhir ini tidak memerlukan pengaturan kembali kapasitas ruang
parkir karena sudah optimal. Yang dimaksud dengan optimal disini adalah
kemampuan areal parkir baru menampung jumlah kendaraan lebih banyak

dibandingkan areal parkir lama. Sedangkan untuk mengetahui optimalisasi kinerja
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areal parkir baru dalam Tugas Akhir ini dengan cara menyimpulkan hasil analisis
perhitungan kapasitas parkir dan SRP saja, dimana hasil yang didapatkan seperti
pada contoh perhitungan hari Jumat tanggal 23 Desember 2005, kapasitas parkir

300 unit mobil, dengan hasil analisis seperti dibawah ini :

a. Tingakat akumulasi = 87 kendaraan/menit
b. Durasi parkir 85% = 51,6294 menit = 52 menit
¢. Volume kendaraan = 1669 kendaraan/hari

d. Turn Over berdasarkan volume

parkir maksimal = (0,29 kendaraan/hart
e. Indeks Parkir =29 %
f.  Kebutuhan ruang parkir 85% =165 kend

areal parkir dalam menampung sejumlah kendaraan, dimana tidak terjadi
penundaan atau antrian kendaraan di areal parkir serta dengan durasi waktu yang
tidak dibatasi, sesuai hasil analisis diatas dengan volume kendaran 1669 kend/hari
serta tingkat akumulasi 87 kendaraan/menit dibutuhkan durasi parkir 52 menit,
dan indeks parkir yang didapatkan hanya 29 % , berarti areal parkir masih dapat
menampung kendaraan lebih banyak lagi, analisis ini dikuatkan dengan hasil
kebutuhan ruang parkir sebanyak 165 kendaraan dengan jumlah kapasitas areal
parkir 300 unit mobil. Berarti areal parkir optimal dalam melayani kendaraan
yang parkir, walaupun di jam-jam sibuk atau pada hari libur yang memungkinkan

volume kendaraan akan naik.
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8. Operasional Parkir

Sistem tiketing operasional parkir yang digunakan pada areal parkir masih
menggunakan karcis parkir, pada masa sekarang ini seharusnya pihak bandara
melakukan perubahan dengan menggunakan sistem tiketing komputerisasi, dan
perlu adanya peningkatan pada sistem keamanan dan kenyamanan, sehingga
pengguna parkir merasa nyaman.

Efektifitas parkir dapat diketahui dengan melihat dari kelancaran mobil
masuk dan keluar dari areal parkir bandara, dimana sirkulasi kendaraan tidak
mengalami penundaan di pintu masuk maupun di pintu keluar dari areal parkir,
hal ini tidak lepas dari petugas pengatur kendaraan di lapangan parkir untuk
mengatur kendaraan yang baru masuk ke tempat parkir yang terdekat dengan
akses pintu keluar, kemudian dari letak parkir itu sendiri yang berada di tengah-
tengah antara bandara dan jalan Adi Sutjipto sehingga untuk keluar masuk
kendaraan lebih dekat. Tetapi apa yang di lapangan saat ini, penggunaan pintu
masuk ke areal parkir digunakan pula untuk akses pintu keluar, sehingga bila
terjadi lonjakan penumpang di jam-jam sibuk, pintu masuk tersebut mengalami
penundaan yang cukup panjang, seharusnya pihak pengelola parkir merubah
sistem ini dengan menggunakan satu akses pintu masuk dan satu akses pintu
keluar, sehingga bila terjadi lonjakan penumpang di jam-jam sibuk tidak terjadi
penundaan kendaraan yang panjang.

Untuk mengoptimalkan areal parkir baru dengan melengkapi segala

fasilitas yang memadai pada areal parkir tersebut atau dibuat berkesan seperti
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taman parkir, areal parkir yang baru ini berkesan seperti tanah kosong yang
digunakan untuk lahan parkir kendaraan saja, untuk lebih baiknya diberi fasilitas.
Kurangnya berbagai fasilitas seperti penghijauan di areal parkir untuk menyerap
karbonmonooksida dan karbondioksida juga agar tampak lebih sejuk, begitu pula
dengan tidak adanya kode sandi pada masing-masing baris parkir, kemudian
untuk toilet dan kantin juga perlu adanya pengelolaan serius dari pihak bandara di
areal parkir tersebut. Untuk hal seperti itu seharusnya pihak bandara lebih peduli
demi kenyamanan para pengguna areal parkir.

Kemudian untuk para pengguna parkir bandara dan penumpang, dari
tempat parkir yang akan menuju bandara sekarang ini harus melintasi jalur kereta
api, demi keamanan calon penumpang tersebut pihak bandara harus membangun
sarana penyeberangan yang aman dan nyaman, hal ini harus benar-benar
diperhatikan oleh pihak bandara dimana tingkat kecelakaan yang diakibatkan oleh

kereta api cukup tinggi.

6.2. Saran
Setelah dilakukan analisis kapasitas parkir bandara Adisutjipto serta
melihat kondisi di lapangan, penyusun memberikan beberapa saran sebagai
berikut :
1. Lebih mengoptimalkan penggunaan areal parkir baru dengan memberikan
larangan parkir pada areal parkir lama.

2. Perbaikan dan peningkatan fasilitas pendukung untuk meningkatkan
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keamanan, kenyamanan, serta kemudahan akses dari areal parkir yang ada
menuju terminal penumpang bandara, misalnya :

a. Membangun jembatan penyeberangan di atas lintasan rel kereta api
sehingga akses menuju terminal bandara aman dan lancar dan juga
untuk mencegah korban jiwa akibat tertabrak kereta, contoh sketsa
denah situasi jembatan penyeberangan yang menghubungkan
antara tempat parkir dengan terminal bandara dan juga penghijauan
(vegetasi) di sekitar areal parkir maupun di ruang lingkup areal
parkir tersebut sehingga agar tidak terlalu panas dapat dilihat di
gambar 6.1. dan gambar 6.2. yang terdapat pada halaman 80 dan
juga pada lampiran XII, XIII, dan XIV.

Kepada para penumpang pesawat terbang yang akan berangkat ke
tujuan daerah luar Jogjakarta maupun yang datang dari tujuan
luar daerah Jogjakarta yang menggunakan mobil dapat
menggunakan akses jembatan penyeberangan yang dilengkapi
dengan lift yang berada melintas di atas rel kereta api dari tempat
parkir mobil menuju ke terminal penumpang bandara dan begitu
pula sebaliknya dari terminal penumpang bandara menuju ke
tempat parkir mobil.

b. Penertiban atau pengaturan terhadap para pengguna areal parkir
yang memarkirkan kendaraannya tidak pada garis kotak yang telah
disediakan dan juga memberikan kode sandi pada masing-masing

baris di areal parkir agar pengguna parkir dapat dengan mudah




79

menemukan mobil atau kembali ke kendaraan mereka sesuai
dengan dimana tempat mereka memarkir mobilnya semula.

3. Perubahan pada sistem parkir yaitu pada restribusi parkir atau karcis dari
menggunakan karcis biasa menjadi menggunakan komputerisasi jaringan
yang dapat dengan mudah dipantau aksesnya oleh pihak-pihak yang
bersangkutan dengan areal parkir tersebut, jadi jumlah kendaraan yang
masuk dan yang keluar areal parkir harian jadi lebih terkontrol, lebih

transparan, dan juga laporan pemasukan parkir hariannya lebih terawasi.
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Gambar 6.1. Sketsa rencana denah situasi tampak atas penghijauan areal parkir
dan jembatan penyeberangan di atas lintasan rel kereta api akses

menuju terminal Bandara Adi Sutjipto
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Gambar 6.2. Perbesaran sketsa rencana denah situasi tampak atas penataan

penghijauan dan lampu penerangan areal parkir baru terminal

Bandara Adi Sutjipto
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Gambar 6.3. Sketsa rencana denah situasi tampak samping jembatan
penyeberangan orang di atas lintasan rel kereta api akses menuju

terminal Bandara Adi Sutjipto
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LAMPIRAN I



FORMULIR DURASI DAN AKUMULASI PARKIR

Hari/Tanggal feiicenecnenannne Jam e

No. Plat Kend Jam Masuk




FORMULIR DURASI DAN AKUMULASI PARKIR

Hari/Tanggal Teceecreeniinnnan Jam ...

No. Plat Kend Jam Keluar




LAMPIRAN 11




LAMPIRAN III



Tabel Akumulasi
Jum’at, 23 Desember 2005

Mobit
~ =
No. Interval Waktu % % kumulatif
b X

1 <06.15 15 0 15
2 06.15 - 06.30 55 38 32
3 06.30 - 06.45 49 40 41
4 06.45 - 07.00 35 32 44
5 07.00 -07.15 36 25 55
6 07.15-07.30 23 12 66
7 07.30-07.45 44 55 55
8 07.45 - 08.00 23 39 39
9 08.00 - 08.15 14 16 37
10 08.15-08.30 16 24 29
11 08.30 - 08.45 16 12 33
12 08.45 -09.00 8 14 27
13 09.00 -08.15 25 10 42
14 09.15-09.30 39 18 63
15 09.30 -09.45 37 22 78
16 09.45 -10.00 48 45 81
17 10.00 - 10.15 50 60 71
18 10.15-10.30 41 49 63
19 10.30 - 10.45 39 35 67
20 10.45 - 11.00 35 20 82
21 11.00-11.15 42 39 85
22 11.15-11.30 59 58 86
23 11.30-11.45 36 57 65
24 11.45 - 12.00 57 58 64
25 12.00 - 12.15 23 36 51
26 12.15-12.30 26 21 56
27 12.30 - 12.45 21 8 69
28 12.45-13.00 45 39 75
29 13.00-13.15 26 18 83
30 13.15-13.30 34 47 70
31 13.30-13.45 41 60 51
32 13.45 - 14.00 9 22 38
33 14.00 - 14.15 5 27 16
34 14.15-14.30 32 42 6
35 14.30 - 14.45 12 12 6
36 14.45 -15.00 12 9 9
37 15.00-15.15 18 2 25
38 15.15-15.30 35 12 48
39 15.30 - 15.45 20 21 47
40 15.45 - 16.00 65 25 87
41 16.00 - 16.15 18 31 74
42 16.15 -16.30 11 32 53
43 16.30 - 16.45 28 15 66
44 16.45-17.00 35 18 83
45 17.00-17.15 31 29 85
46 17.15-17.30 22 50 57




47 17.30-17.45 24 45 36

48 17.45-18.00 23 38 21

49 18.00 - 18.15 34 24 31

50 18.15-18.30 48 26 53

51 18.30-18.45 36 21 68

52 18.45 - 19.00 12 20 60

53 19.00 - 19.15 8 26 42

54 19.15-19.30 5 18 29

55 19.30-19.45 10 23 16

56 19.45 - 20.00 15 20 11

57 20.00-20.15 17 15 13

58 20.15-20.30 5 5 13

59 20.30 - 20.45 13 21 5

60 20.45-21.00 8 13 0
Volume 1669 1669
Jumlah 2873
Akumulasi parkir maksimum 87
Akumulasi parkir rata-rata 47,8833




Tabel Akumulasi
Sabtu, 24 Desember 2005

Mobil
~ -
No. Interval Waktu é % kumulatif
= ¥

1 <06.15 5 0 6
2 06.15 -06.30 65 10 61
3 06.30 - 06.45 32 15 78
4 06.45 - 07.00 55 50 83
5 07.00-07.15 69 68 84
6 07.15-07.30 21 25 80
7 07.30 -07.45 70 66 84
8 07.45 -08.00 15 25 74
9 08.00 -08.15 6 17 63
10 08.15-08.30 9 20 52
11 08.30 - 08.45 10 30 32
12 08.45 - 09.00 7 15 24
13 09.00-09.15 9 17 16
14 09.15-09.30 50 45 21
15 09.30 - 09.45 40 24 37
16 09.45-10.00 53 30 60
17 10.00 - 10.15 63 51 72
18 10.15-10.30 38 35 75
19 10.30-10.45 47 40 82
20 10.45-11.00 31 26 87
21 11.00-11.15 44 57 74
22 11.15-11.30 62 55 81
23 11.30-11.45 26 56 51
24 11.45-12.00 21 35 37
25 12.00-12.15 23 26 34
26 12.15-12.30 10 29 15
27 12.30-12.45 26 30 11
28 12.45-13.00 13 20 4
29 13.00-13.15 19 20 3
30 13.15-13.30 20 9 14
31 13.30-13.45 13 11 16
32 13.45-14.00 18 21 13
33 14.00-14.15 40 35 18
34 14.15-14.30 35 36 17
35 14.30 - 14.45 25 28 14
36 14,45 -15.00 50 54 10
37 15.00-15.15 63 49 24
38 15.15-1530 56 35 45
39 15.30 - 15.45 16 30 31
40 15.45 - 16.00 70 25 76
41 16.00 - 16.15 35 29 82
42 16.15 - 16.30 26 38 70
43 16.30 - 16.45 45 29 86
44 16.45-17.00 45 55 76
45 17.00-17.15 50 45 81
46 17.15-17.30 48 59 70




47 17.30-17.45 52 58 64

48 17.45-18.00 29 45 48

49 18.00 - 18.15 45 50 43

50 18.15-18.30 50 30 63

51 18.30-18.45 48 50 61

52 18.45 - 19.00 69 39 91

53 19.00 - 19.15 39 56 74

54 18.15-19.30 40 33 81

55 19.30 - 19.45 49 32 98

56 19.45 - 20.00 28 59 67

57 20.00 - 20.15 25 37 55

58 20.15-20.30 11 19 47

59 20.30 - 20.45 10 29 28

60 20.45-21.00 20 48 0
Volume 2110 2110
Jumlah 3044
Akumulasi parkir maksimum 98
Akumulasi parkir rata-rata 50,7333




Tabel Akumulasi
Minggu, 25 Desember 2005

Mobil
< .
No. Interval Waktu g, % kumulatif
= Y

1 <06.15 20 0 20
2 06.15 - 06.30 50 9 61
3 06.30 - 06.45 50 45 66
4 06.45 - 07.00 41 25 82
5 07.00 -07.15 23 25 80
6 07.15-07.30 25 29 76
7 07.30 - 07.45 20 21 75
8 07.45 - 08.00 85 75 85
9 08.00-08.15 9 19 75
10 08.15-08.30 10 25 60
11 08.30 - 08.45 8 17 51
12 08.45 - 09.00 6 35 22
13 09.00-09.15 10 19 13
14 09.15-09.30 45 35 23
15 09.30 - 09.45 56 23 56
16 09.45-10.00 54 50 60
17 10.00 - 10.15 40 55 45
18 10.15-10.30 66 55 56
19 10.30-10.45 55 35 76
20 10.45-11.00 30 23 83
21 11.00-11.15 45 39 89
22 11.15-11.30 25 53 61
23 11.30-11.45 30 65 26
24 11.45-12.00 22 11 37
25 12.00-12.15 25 20 42
26 12.15-12.30 15 21 36
27 12.30-12.45 12 35 13
28 12.45 -13.00 25 25 13
29 13.00-13.15 25 32 6
30 13.15-13.30 26 15 17
31 13.30-13.45 25 35 7
32 13.45 - 14.00 27 29 5
33 14.00 - 14.15 31 30 6
34 14.15-14.30 40 32 14
35 14.30 -14.45 30 35 9
36 14.45 - 15.00 48 35 22
37 15.00 - 15.15 62 45 39
38 15.15-15.30 60 39 60
39 15.30 - 15.45 44 40 64
40 15.45 - 16.00 51 40 75
41 16.00 - 16.15 40 54 61
42 16.15-16.30 29 41 49
43 16.30 - 16.45 55 42 62
44 16.45 -17.00 ) 54 55 61
45 17.00-17.15 49 35 75
46 17.15-17.30 46 58 63




47 17.30-17.45 50 62 51

48 17.45-18.00 39 65 25

49 18.00 - 18.15 27 10 42

50 18.15-18.30 56 25 73

51 18.30 - 18.45 58 50 81

52 18.45 - 19.00 52 36 97

53 19.00 - 19.15 25 23 99

54 19.15-19.30 22 34 87

55 19.30-19.45 19 21 85

56 19.45 -20.00 26 55 56

57 20.00 - 20.15 24 38 42

58 20.15-20.30 16 25 33

59 20.30 - 20.45 12 28 17

60 20.45-21.00 18 35 0
Volume 2088 2088
Jumiah 2965
Akumulasi parkir maksimum 99
Akumulasi parkir rata-rata 49,4167




Tabel Akumulasi
Senin, 26 Desember 2005

Mobil
X | -
No. Interval Waktu § % kumulatif
= X

1 <06.15 7 0 7
2 06.15 - 06.30 55 9 53
3 08.30 - 06.45 22 11 64
4 06.45 - 07.00 42 35 71
5 07.00 -07.15 36 34 73
6 07.15-07.30 42 50 65
7 07.30 -07.45 68 59 74
8 07.45 -08.00 12 35 51
9 08.00 -08.15 8 20 39
10 08.15-08.30 8 14 33
11 08.30 - 08.45 9 25 17
12 08.45 - 09.00 5 9 13
13 09.00-09.15 10 5 18
14 09.15-09.30 38 5 51
15 09.30 -09.45 48 26 73
16 09.45-10.00 29 23 79
17 10.00 - 10.15 50 59 70
18 10.15-10.30 37 36 71
19 10.30-10.45 40 47 64
20 10.45-11.00 25 30 59
21 11.00-11.15 33 41 51
22 11.15-11.30 23 44 30
23 11.30-11.45 29 30 29
24 11.45-12.00 19 25 23
25 12.00 -12.15 20 8 35
26 12.15-12.30 12 4 43
27 12.30-12.45 39 23 59
28 12.45-13.00 10 15 54
29 13.00-13.15 25 12 67
30 13.15-13.30 36 35 68
31 13.30-13.45 16 19 65
32 13.45 - 14.00 19 10 74
33 14.00 - 14,15 34 23 85
34 14.15-14.30 30 41 74
35 14.30 - 14.45 28 28 74
36 14.45 - 15.00 28 36 66
37 15.00-15.15 52 45 73
38 15.15-15.30 51 60 64
39 15.30-15.45 10 32 42
40 15.45 - 16.00 68 30 80
41 16.00 - 16.15 25 21 84
42 16.15-16.30 34 43 75
43 16.30 - 16.45 28 33 70
44 16.45-17.00 21 36 55
45 17.00-17.15 10 44 21
46 17.15-17.30 12 12 21




47 17.30 - 17.45 28 12 37

48 17.45 - 18.00 47 29 55

49 18.00 - 18.15 36 47 44

50 18.15-18.30 35 32 47

51 18.30 - 18.45 21 18 50

52 18.45 - 19.00 18 21 47

53 19.00-19.15 9 25 31

54 19.15-19.30 8 19 20

55 19.30 - 19.45 8 13 15

56 19.45 - 20.00 6 10 11

57 20.00 - 20.15 9 15 5

58 20.15-20.30 10 8 7

59 20.30-20.45 7 11 3

60 20.45 - 21.00 s] 9 0
Volume 1551 1551
Jumlah 2899
Akumulasi parkir maksimum 85
Akumulasi parkir rata-rata 48,3167




LLAMPIRAN 1V



Tabel Durasi Jenis Kendaraan Mobil
Areal Parkir Bandar Udara Adisutjipto
Jum’at, 23 Desember 2005

Durasi Parkir Durasi x Frekuensi Frekuensi
No (menit) Frekuensi Frekuensi (%) Kumulatif (%)
1 1 50 50 0.2174 0.2174
2 2 51 102 0.4435 0.6609
3 3 65 195 0.8479 1.5089
4 4 23 92 0.4001 1.9089
5 5 55 275 1.1958 3.1047
6 6 19 114 0.4957 3.6004
7 7 45 315 1.3697 49702
8 8 37 296 1.2871 6.2573
9 9 29 261 1.1349 7.3922
10 10 78 780 3.3917 10.7840
11 11 28 308 1.3393 12.1233
12 12 46 552 2.4003 14.5236
13 13 25 325 1.4132 15.9368
14 14 11 154 0.6697 16.6065
15 15 19 285 1.2393 17.8458
16 16 38 608 2.6438 20.4896
17 17 57 969 42136 247032
18 18 39 702 3.0526 27.7558
19 19 37 703 3.0569 30.8127
20 20 36 720 3.1308 33.9435
21 21 26 546 2.3742 36.3178
22 22 41 902 3.9223 40.2400
23 23 33 759 3.3004 43.5404
24 24 21 504 2.1916 457320
25 25 32 800 3.4787 49.2107
26 26 20 520 2.2612 51.4719
27 27 29 783 3.4048 54.8767
28 28 19 532 2.3133 57.1900
29 29 30 870 3.7831 60.9732
30 30 8 240 1.0436 62.0168
31 31 14 434 1.8872 63.9040
32 32 9 288 1.2523 65.1563
33 33 12 396 1.7220 66.8783
34 34 9 306 1.3306 68.2089
35 35 11 385 1.6741 69.8830
36 36 14 504 2.1916 72.0746
37 37 8 296 1.2871 73.3617
38 38 5 190 0.8262 74.1879
39 39 14 546 2.3742 76.5621
40 40 3 120 0.5218 77.0839
41 41 1 41 0.1783 77.2622
42 42 4 168 0.7305 77.9928
43 43 2 86 0.3740 78.3667
44 44 4 176 0.7653 79.1320




45 45 7 315 1.3697 80.5018
46 46 3 138 0.6001 81.1019
47 47 2 94 0.4087 81.5106
48 48 6 288 1.2523 82.7629
49 49 2 98 0.4261 83.1891

50 50 6 300 1.3045 84.4936
51 51 1 51 0.2218 84.7154
52 52 2 104 0.4522 85.1676
53 53 1 53 0.2305 85.3981

54 54 1 54 0.2348 85.6329
55 55 1 55 0.2392 85.8721

56 56 2 112 0.4870 86.3591

57 57 1 57 0.2479 86.6069
58 58 6 348 15132 88.1202
59 59 4 236 1.0262 89.1464
60 60 1 60 0.2609 89.4073
61 61 2 122 0.5305 89.9378
62 62 1 62 0.2696 90.2074
63 63 2 126 0.5479 90.7553
64 64 2 128 0.5566 91.3119
65 65 2 130 0.5653 91.8772
66 66 4 264 1.1480 93.0252
67 67 2 134 0.5827 93.6078
68 68 1 68 0.2957 93.9035
69 69 1 53 0.2305 94 1340
70 70 1 70 0.3044 94 4384
71 71 1 71 0.3087 94.7471

72 72 2 144 0.6262 95.3733
73 73 3 219 0.9523 96.3256
74 74 1 74 0.3218 96.6474
75 75 2 150 0.6523 97.2996
76 76 2 152 0.6610 97.9606
77 77 2 154 0.6697 98.6302

78 78 2 156 0.6783 99.3086

79 79 1 79 0.3435 99.6521

80 80 1 80 0.3479 100.0000
Jumah 123 22997 100

Rata-rata 18.5759

Durasi pada

frekuensi

kumulatif 85% 51.6294




Tabel Durasi Jenis Kendaraan Mobil
Areal Parkir Bandar Udara Adisutjipto
Sabtu, 24 Desember 2005

Durasi Parkir Durasi x Frekuensi Frekuensi
No (menit) Frekuensi Frekuensi (%) Kumulatif (%)
1 1 15 15 0.0378 0.0378
2 2 75 150 0.3777 0.4155
3 3 95 285 0.7176 1.1331
4 4 82 328 0.8259 1.9590
5 5 67 335 0.8435 2.8025
6 6 77 462 1.1633 3.9658
7 7 79 553 1.3924 5.3582
8 8 83 664 1.6719 7.0301
9 9 89 801 2.0169 9.0470
10 10 67 670 1.6870 10.7340
11 11 76 836 2.1050 12.8390
12 12 71 852 2.1453 14.9843
13 13 69 897 2.2586 17.2429
14 14 46 644 1.6216 18.8644
15 15 87 1305 3.2859 22.1504
16 16 66 1056 2.6589 24.8093
17 17 78 1326 3.3388 28.1481
18 18 50 900 2.2661 30.4142
19 19 63 1197 3.0140 33.4282
20 20 89 1780 44819 37.9101
21 21 76 1596 4.0186 41.9288
22 22 55 1210 3.0467 44 9755
23 23 66 1518 3.8222 48.7977
24 24 29 696 1.7525 50.5502
25 25 75 1875 47211 55.2713
26 26 29 754 1.8985 57.1699
27 27 36 972 2.4474 59.6173
28 28 49 1372 3.4546 63.0719
29 29 30 870 2.1906 65.2625
30 30 37 1110 2.7949 68.0574
31 31 24 744 1.8733 69.9308
32 32 26 832 2.0949 72.0257
33 33 25 825 2.0773 74.1030
34 34 22 748 1.8834 75.9864
35 35 21 735 1.8507 77.8371
36 36 12 432 1.0878 78.9249
37 37 5 185 0.4658 79.3907
38 38 9 342 0.8611 80.2518
39 39 18 702 1.7676 82.0194
40 40 3 120 0.3022 82.3216
41 41 2 82 0.2065 82.5280
42 42 6 252 0.6345 83.1626
43 43 4 172 0.4331 83.5956
44 44 4 176 0.4432 84.0388




45 45 2 90 0.2266 84.2654
46 46 6 276 0.6950 84.9604
47 47 3 141 0.3550 85.3154
48 48 1 48 0.1209 85.4363
49 49 3 147 0.3701 85.8064
50 50 3 150 0.3777 86.1841

51 51 3 153 0.3852 86.5693
52 52 1 52 0.1309 86.7003
53 53 2 106 0.2669 86.9672
54 54 2 108 0.2719 87.2391

55 55 2 110 0.2770 87.5161

56 56 1 56 0.1410 87.6571

57 57 3 171 0.4306 88.0877
58 58 2 116 0.2921 88.3797
59 59 1 59 0.1486 88.5283
60 60 1 60 0.1511 88.6794
61 61 1 61 0.1536 88.8330
62 62 1 62 0.1561 88.9891

63 63 2 126 0.3173 89.3063
64 64 3 192 0.4834 89.7898
65 65 1 65 0.1637 89.9534
66 66 1 66 0.1662 90.1196
67 67 3 201 0.5061 90.6257
68 68 2 136 0.3424 90.9682
69 69 1 69 0.1737 91.1419
70 70 1 70 0.1763 91.3182
71 71 2 142 0.3575 91.6757
72 72 4 288 0.7252 92.4009
73 73 4 292 0.7352 93.1361

74 74 3 222 0.5590 93.6951

75 75 1 75 0.1888 93.8840
76 76 1 76 0.1914 94.0753
77 77 1 77 0.1939 94.2692
78 78 2 156 0.3928 94.6620
79 79 3 237 0.5968 95.2587
80 80 2 160 0.4029 95.6616
81 81 3 243 0.6119 96.2735
82 82 1 82 0.2065 96.4800
83 83 1 83 0.2090 96.6889
84 84 1 84 0.2115 96.9004

85 85 2 170 0.4280 97.3285

86 86 1 86 0.2165 97.5450

87 87 3 261 0.6572 98.2022

88 88 4 352 0.8863 99.0885

89 89 1 89 0.2241 99.3126

94 90 1 90 0.2266 99.56392

95 o1 1 91 0.2291 99.7684

96 92 1 92 0.2317 100.0000
Jumlah 2182 39715 100.0000
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Tabel Durasi Jenis Kendaraan Mobil
Areal Parkir Bandar Udara Adisutjipto
Minggu, 25 Desember 2005

Durasi Parkir Durasi x Frekuensi Frekuensi
No (menit) Frekuensi Frekuensi (%) Kumulatif (%)
1 1 22 22 0.0689 0.0689
2 2 79 158 0.4950 0.5639
3 3 98 294 0.9210 1.4849
4 4 91 364 1.1403 2.6252
5 5 77 385 1.2061 3.8313
6 6 80 480 1.5037 5.3350
7 7 86 602 1.8859 7.2209
8 8 68 544 1.7042 8.9251
9 9 44 396 1.2406 10.1657
10 10 59 590 1.8483 12.0140
11 11 89 979 3.0669 15.0810
12 12 72 864 2.7067 17.7876
13 13 68 884 2.7693 20.5570
14 14 62 868 2.7192 23.2762
15 15 70 1050 3.2894 26.5656
16 16 67 1072 3.3583 29.9239
17 17 70 1190 3.7280 33.6518
18 18 63 1134 3.5525 37.2043
19 19 66 1254 3.9284 41.1328
20 20 71 1420 4.4485 455813
21 21 24 504 1.5789 47.1602
22 22 50 1100 3.4460 50.6062
23 23 62 1426 4.4673 55.0734
24 24 15 360 1.1278 56.2012
25 25 52 1300 4.0726 60.2738
26 26 21 546 1.7105 61.9843
27 27 31 837 2.6221 64.6064
28 28 19 532 1.6666 66.2730
29 29 27 783 2.4529 68.7259
30 30 11 330 1.0338 69.7597
31 31 19 589 1.8452 71.6049
32 32 5 160 0.5012 72.1061
33 33 12 396 1.2406 73.3467
34 34 14 476 1.4912 74.8379
35 35 6 210 0.6579 75.4957
36 36 11 396 1.2406 76.7363
37 37 6 222 0.6955 77.4318
38 38 7 266 0.8333 78.2651
39 39 9 351 1.0996 79.3647
40 40 5 200 0.6265 79.9912
41 41 7 287 0.8991 80.8903
42 42 5 210 0.6579 81.5482
43 43 1 43 0.1347 81.6829
44 44 9 396 1.2406 82.9234




45 45 5 225 0.7049 83.6283
46 46 1 46 0.1441 83.7724
47 47 1 47 0.1472 83.9197
48 48 2 96 0.3007 84.2204
49 49 1 49 0.1535 84.3739
50 50 3 150 0.4698 84.8438
51 51 1 51 0.1598 85.0036
52 52 1 52 0.1629 85.1665
53 53 1 53 0.1660 85.3325
54 54 1 54 0.1692 85.5017
55 55 2 110 0.3446 85.8463
56 56 1 56 0.1754 86.0217
57 57 2 114 0.3571 86.3789
58 58 1 58 0.1817 86.5606
59 59 1 59 0.1848 86.7454
60 60 2 120 0.3759 87.1213
61 61 2 122 0.3822 87.5035
62 62 1 62 0.1942 87.6977
63 63 1 63 0.1974 87.8951
64 64 1 64 0.2005 88.0956
65 65 1 65 0.2036 88.2992
66 66 1 66 0.2068 88.5060
67 67 1 67 0.2099 88.7159
68 68 2 136 0.4261 89.1419
69 69 2 138 0.4323 89.5742
70 70 2 140 0.4386 90.0128
71 71 1 71 0.2224 90.2352
72 72 1 72 0.2256 90.4608
73 73 2 146 0.4574 90.9182
74 74 1 74 0.2318 91.1500
75 75 1 75 0.2350 91.3850
76 76 1 76 0.2381 91.6230
77 77 2 154 0.4824 92.1065
78 78 2 156 0.4887 92.5942
79 79 2 158 0.4950 93.0892
80 80 1 80 0.2506 93.3398
81 81 1 81 0.2538 93.5935
82 82 2 164 0.5138 94.1073
83 83 2 166 0.5200 94.6273
84 84 2 168 0.5263 95.1536
85 85 1 85 0.2663 95.4199
86 86 1 86 0.2694 95.6893
87 87 1 87 0.2725 95.9619
88 88 3 264 0.8270 96.7889
89 89 1 89 0.2788 97.0677
90 90 1 90 0.2819 97.3497
91 91 2 182 0.5702 97.9198
92 92 1 92 0.2882 98.2081
93 93 1 93 0.2913 98.4994




94 94 1 94 0.2945 98.7939
95 95 1 95 0.2976 99.0915
96 96 1 96 0.3007 99.3922
97 97 2 194 0.6078 100.0000
Jumah 31921 100.0000

Rata-rata 16.7301

Durasi pada

frekuensi

kumulatif 85% 50.9775
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Tabel Durasi Jenis Kendaraan Mobil
Areal Parkir Bandar Udara Adisutjipto
Senin, 26 Desember 2005

7.

Durasi Parkir Durasi x Frekuensi Frekuensi
No (menit) Frekuensi Frekuensi (%) Kumulatif (%)
1 1 15 15 0.0650 0.065
2 2 66 132 0.5721 0.6371
3 3 71 213 0.9232 1.5603
4 4 52 208 0.9015 2.4618
5 5 79 395 1.7120 4.1739
6 6 58 348 1.5083 5.6822
7 7 48 336 1.4563 7.1385
8 8 88 704 3.0513 10.1898
9 9 49 441 1.9114 12.1012
10 10 79 790 3.4241 15.5253
11 11 57 627 27176 18.2429
12 12 44 528 2.2885 20.5314
13 13 47 611 2.6482 23.1796
14 14 39 546 2.3665 25.5461
15 15 24 360 1.5603 27.1064
16 16 68 1088 4.7157 31.8221
17 17 52 884 3.8315 35.6536
18 18 38 684 2.9646 38.6182
19 19 19 361 1.5647 40.1829
20 20 52 1040 4.5076 44,6905
21 21 49 1029 4.4600 49.1505
22 22 47 1034 4.4816 53.6321
23 23 36 828 3.5888 57.2209
24 24 25 600 2.6006 59.8214
25 25 47 1175 5.0928 64.9142
26 26 17 442 1.9157 66.8299
27 27 19 513 2.2235 69.0534
28 28 14 392 1.6990 70.7524
29 29 26 754 3.2680 74.0204
30 30 11 330 1.4303 75.4507
31 31 9 279 1.2093 76.6600
32 32 8 256 1.1096 77.7696
33 33 13 429 1.8594 79.6290
34 34 7 238 1.0316 80.6605
35 35 7 245 1.0619 81.7224
36 36 12 432 1.8724 83.5948
37 37 6 222 0.9622 84.5570
38 38 5 190 0.8235 85.3805
39 39 7 273 1.1833 86.5638
40 40 1 40 0.1734 86.7372
41 41 2 82 0.3554 87.0926
42 42 1 42 0.1820 87.2746
43 43 1 43 0.1864 87.4610
44 44 1 44 0.1907 87.6517
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